DaChuu 


Chuuya sedang asyik duduk di kursi rumahnya. Sementara 
adik kandungnya bakugo sedang asyik tidur dikamar. 
Mereka berbeda beberapa tahun, dan mungkin Chuuya 
sudah mendapatkan pacar sejak masa remaja dulu. 


Dan bertahan entah bagaimana sampai sekarang. 
Sedangkan kedua Adiknya ini sama sama remaja dan dazai 
suka sekali menjodohkan adiknya dengan bakugo yang jelas 
jelas tidak suka dengannya. 


Bahkan dia sampai menyekolahkan nya di tempat yang 
sama. Lain dari chuuya, bakugo jauh lebih pemarah dan 
sangat kasar. Kasihan izuku, tapi sayangnya dazai sama 
sekali tidak ambil pusing. la benar benar orang yang sama 
sekali tidak bisa chuuya ketahui pikirannya. 


Entahlah mungkin bisa dibilang pacarnya ini sangat 
menyebalkan dan tidak tau aturan. Dia juga mempunyai 
adik bernama izuku yang mungkin bisa dibilang lebih 
bertanggung jawab dari padanya. 


Jika disini chuuya yang mengerjakan pekerjaan rumah dan 
sebagainya, disana izuku yang melakukan pekerjaan rumah 
disana. Sementara dazai, akh ia bisa pergi dan menghilang 
dimanapun berada. 


Bicara tentang pacar. Mungkin bisa dibilang chuuya benar 
benar sangat kesal sekali sekarang. Pasalnya yang di sebut 
pacar itu tidak lain adalah orang yang kini malah dengan 
seenak jidat nya masuk ke dalam rumahnya setiap waktu. 


"Da-zai?!, Apa yang kau lakukan malam malam begini", 
ketus sosok bersurai orange itu. la mengarahkan bola mata 
birunya menatap kesal seseorang yang lagi lagi masuk 
entah lewat mana. Padahal ia sudah jelas mengunci semua 
jendela maupun pintu tadi sebelum malam tiba agar 
mencegah dazai masuk kedalam rumahnya. 


Yang di sebut dazai malah dengan seenak nya duduk tanpa 
menghiraukan perkataan dan tatapan ketus pacar nya itu. la 
malah mengambil posisi duduk di sebelah chuuya yang 
sedang asyik membaca buku. 


"Ara Ara chuuya~~, jangan marah marah begitu. Kita kan 
pacaran~", goda sosok bersurai hitam tampan itu. la 
mengelus sebelah pipi chuuya yang tentu saja langsung di 
tepis begitu saja oleh sang korban. 


"Ck, aku bertanya tanya kenapa mau saja berpacaran 
denganmu", ketusnya lagi lagi. la tidak mengalihkan 
pandangannya sedikit pun dari buku yang sedari tadi 
dibaca. 


"He-, kau kan mencintai ku kan Chuuya-", bisik dazai 
perlahan memainkan manik matanya menatap sensual 
tubuh chuuya. Sebelah tangannya mengelus area pipi 


chuuya dengan sensual dan otomatis membuat chuuya 
seketika merinding. 


Chuuya menutup bukunya kesal, ia meraih tangan dazai itu 
dan menepisnya. Ditatapnya dalam dalam sosok bermata 
hitam yang lagi lagi hanya tersenyum menjengkelkan itu. 
Chuuya tidak mengerti kenapa mau saja ia menjalin 
hubungan romansa dengan sosok sialan ini. 


"Dazai!, Berhenti melakukan itu, atau kau mau berhenti 
melakukan nya hm?", Kesal chuuya, ia tersenyum 
meremehkan. Kemudian ia mendorongnya kasar ke dasar 
sofa itu, berniat menjatuhkan tubuh sosok yang lebih tinggi 
darinya meskipun seumuran. 


Srek 


Dazai malah ikutan menarik tangan chuuya sehingga 
chuuya ikutan jatuh tepat di atas dazai. Dazai mengulum 
senyum mengesalkan. Sedangkan chuuya sudah sedari tadi 
mengumpat karena dazai menahan posisinya dengan 
tangannya. 


"Hei chuuya-,apa yang kau katakan tadi hm?, Tidak mau 
melakukannya ya-", kini giliran dazai yang malah 


memainkan satu tangannya yang bebas. Mengelus perlahan 
dada chuuya seraya menekan kedua tombol di dadanya itu. 


Dazai, ia sangat menyukai pacarnya itu. la sudah bertahun 
tahun mengincar chuuya dan tentu saja chuuya itu adalah 
seseorang yang selama ini ia cintai dan satu satunya yang 
bisa meraih hatinya, hanya dia , dan hanya dia satu 
satunya. 


"Ck..hm..dazai sialan", umpat chuuya gemetaran. Meskipun 
begitu ia tetap menikmati sentuhan dazai yang entah 
kenapa sama sekali tidak bisa ia tolak. Desahan perlahan 
keluar pertanda ia menyukai sentuhan itu. Dazai tersenyum 
menikmati perubahan raut wajah pacarnya saat di sentuh 
olehnya. 


Kembali ia mengoda chuuya, ia mengarahkan tangannya itu 
dari arah dada ke arah bagian bawah seketika membuat 
tubuh chuuya merinding dan seketika terjatuh karena tidak 
tahan tepat di atas tubuh kekar dazai. Padahal awalnya ia 
hanya ingin menjatuhkan nya, dan sekarang ia yang malah 
kena?! 


Chuuya mengatur nafasnya seraya meremas kasar dada 
dazai. la benar benar kalah total ketika berhubungan 
dengan dazai. Sedangkan dazai , ia mengarahkan tangan 
kirinya menekan tubuh chuuya hingga Chuuya sama sekali 
tidak bisa bangun. 


Tangan kanan nya mengarah ke arah wajah chuuya. 
Menariknya hingga wajah mereka saling bertatapan. Chuuya 
masih mengatur nafas di atas tubuh dazai, wajahnya 
menjadi memerah karena perbuatan dazai. Dazai mengulum 
senyum, ia memang tidak bisa menerka apa yang akan 
dilakukannya. 


"Jadi apa kau mau melakukan nya hm?", Tanyanya 
mengoda. Bagian bawah chuuya sudah menegak secara 
sempurna karena godaannya itu. 


Chuuya mengalihkan matanya seraya mendecih. Padahal 
seharusnya tadi ia yang menang dan sekarang lagi lagi 
dazai yang malah meraih kemenangan itu. Dengan kesal 
lagi lagi ia harus kalah dari sosok menyebalkan itu. 


"Ck baiklah, kau boleh melakukannya", ketus chuuya. Dazai 
mulai menarik ujung bajunya, membuat chuuya perlahan 
menatap kesal pada dazai yang seperti nya sudah 
merencanakan ini dari awal. 


"Kau imut chuuya~~" 
"Berisi--mnh" 


Benar benar aku tidak akan bisa menang dari nya..dazai 
sialan..!! 


BakuDeku 


Bakugo atau sebutan manisnya adalah kacchan yang hanya 
dan hanya boleh disebut oleh teman masa kecilnya. Bukan 
lebih tepatnya seseorang yang dipaksakan menjadi teman 
masa kecilnya itu. 


Bakugo lagi lagi mengernyitkan dahi saat melihat sosok 
bersurai hijau itu yang datang ke rumahnya. Seperti biasa 
tampangnya sangat lemah dan manis tidak seperti lelaki 
pada umumnya. 


"Ada apa huh?!", Tanya bakugo tidak sabaran. la benar 
benar membenci sosok ini yang entah kenapa kakaknya 
dazai malah seenaknya mempasangkan kami. Hah itu 
sangat merepotkan, pacar menyebalkan kakak nya, chuuya 
itu. 


"A.ah anu itu", lagi lagi deku malah bergumam pelan 
seorang diri membuat bakugo semakin merasa kesal. ia 
menarik deku masuk ke dalam rumahnya, menghempaskan 
nya kasar ke kamarnya agar tidak terlihat oleh kak dazai 
yang biasanya suka menyelinap dirumah dan membuat 
bakugo serta kakaknya itu pusing. 


"Cepat katakan?!, Aku tidak punya waktu untuk 
pecundang?!", Seru bakugo. la melipat kedua tangan nya 
dan duduk dengan angkuh di tempat tidurnya menatap 
deku atau lebih tepatnya izuku yang hanya duduk di lantai. 


"Ah..itu, ka..kacchan , tentang tugas kelompok waktu itu", 
bisik deku memainkan manik mata yang sialnya sangat 
manis itu. Bakugo terdiam sejenak sampai melemparkan 
bantal nya untuk sekedar menutupi wajah deku yang 
kelewatan manis. 


"Ah itu, kenapa kau mau mengerjakan nya sekarang?!", 
Tanya bakugo dengan nada kesal. Bakugo memang selalu 
pemarah terutama kepada sosok deku yang dianggapnya 
lemah dan sama sekali tidak ia sukai itu. 


"Liya!", liat saja suaranya pun lemah sekali. Bagaimana bisa 
dazai memiliki adik selembut dan sepolos seperti nya ini. 
Oleh karena itu bakugo mengubah nama panggilan nya 
dengan nama deku yang bisa diartikan bodoh. 


"Ah lemah sekali suaramu sialan?! , Cepatlah kerjakan lalu 
pergi?!", Seru bakugo dengan nada marah khasnya. la 
membongkar paksa buku buku di lemarinya dan dengan 
kasar meraih tangan deku dan memposisikan nya di meja 
belajar. 


"Cepatlah, apa kau lihat lihat?!", Bakugo menatap heran 
dan tentu saja selalu dianggap marah oleh sosok bersurai 
manis itu. Deku langsung mengeleng, ia sangat gugup 
ketika bersama bakugo. Dengan gugup ia pun mulai 
menyelesaikan tugasnya dengan bakugo. 


Bakugo menatap lama sosok bersurai hijau itu. la meraih 
rambut hijau itu yang seperti gulali. Pandangan nya teralih 
pada wajah manis deku yang memiliki tinggi jauh lebih 
pendek darinya itu. 


Entah kenapa setiap bakugo melihat deku ,ia bisa melihat 
betapa manisnya sosok bersurai hijau itu. Meskipun lemah 
dan kadang menyusahkan karena tidak suka berkelahi. 


"Manis sekali", bisik bakugo pelan. Yang tanpa sadar 
membuat hati seseorang berdetak kencang karena itu. Deku 
berhenti menulis jujur ketika bakugo menyentuh 
rambutnya, ia sudah sangat gugup. 


Ditambah perkataan itu , perlahan deku mengarahkan wajah 
nya ke atas melihat wajah bakugo yang tampak jelas 
menatap intens ke arahnya. Wajah bakugo yang selalu 
marah dan angkuh itu selalu bisa membuat deku salah 
tingkah. 


"Ka.. kacchan?", Tanya deku. Itu membuat bakugo langsung 
tersadar. Ngapain pula ia memegang rambut si sialan ini. 
Dengan cepat ia mengubah acara memegang rambutnya 
dengan memukul keras kepala deku hingga ia meringis 
kesakitan. 


Bakugo membalikkan kepalanya dari Deku, ia menarik 
tangan nya mengambil posisi memangku tangan Kembali. la 
masih bertanya tanya kenapa ia selalu berpikir bahwa sosok 
di depannya ini manis, sangat manis sekali tidak seperti 
orang lain di sekitarnya. 


Ah sudahlah, ia hanya seorang deku. Seorang deku yang 
bodoh dan lemah. Untuk apa ia bisa sampai memikirkan itu. 
Lagipula perkataan Kak dazai pasti sama sekali hanya 
bualan. Tidak mungkin kan ia menyukai Deku, yah itu sama 
sekali tidak mungkin. 


Srek 


Baru saja bakugo berpikir seperti itu. la dikejutkan lagi oleh 
wajah deku saat ia memutar bola matanya lagi. Deku masih 
memegang kepalanya dengan wajah memerah dan kedua 
mata besarnya itu membulat manis. 


Untuk kesekian kalinya bakugo memukul kepala deku. Akh 
wajah nya itu, kenapa bisa manis sekali. Sungguh 
menjengkelkan, ia tidak mungkin jatuh cinta pada deku 
hanya karena itu. 


Sedangkan deku diam diam melihat sosok bersurai pirang 
itu. Kadang kadang ia tidak mengerti dengan sikap bakugo. 
Kadang kadang lembut dan kadang kadang pula ia malah 
bersikap kasar. la sungguh tidak mengerti sikap bakugo 
ketika bersama nya, berbeda setidaknya itu yang ia rasakan. 


Namun, karena hal itulah deku bisa sampai jatuh hati 
padanya. la tidak masalah selama bakugo sama sekali tidak 
membalas perasaan nya. Hanya dengan berada di dekat nya 
saja, itu sudah lebih dari cukup. ia hanya akan terus 
menyembunyikan perasaannya itu. Deku menatap lagi 
sosok bermata merah itu. 


Bakugo apa kau akan mencintai ku.., seperti aku yang juga 
mencintaimu...? 


AkuAtsu 


Sosok bersurai silver itu sedang asyik mengerjakan 
dokumen dokumen di meja kerjanya. Sebut saja namanya 
atsuhi, ia adalah bawahan dazai dan bertaut usia setahun 
lebih muda darinya. 


Seperti biasa, dazai selalu saja merupakan atasan yang 
jenius walaupun begitu mungkin dia orang yang 
menyebalkan. 


Atsuhi lagi lagi memandangi sosok bersurai hitam dengan 
kedua mata abu abu gelap itu. la tetap pada wajah datar 
seriusnya. Sama seperti atsuhi ia adalah bawahan chuuya 
dengan umur yang sama dengan atsuhi. 


Pada awal pertemuan memang tidak begitu baik. la begitu 
iri karena atsuhi mendapatkan pekerjaan di bawahan dazai, 
atasan yang dia kagumi. Namun perlahan demi perlahan 
mereka malah menjalani hubungan percintaan rahasia. 


Tidak ada yang tau selain kedua atasan mereka. Tidak akan 
ada yang percaya kalau mereka berdua berpacaran karena 
mereka adalah riva/ dan juga , akutagawa yang tidak 
disangka akan menyukai atsuhi. Begitu pula sebaliknya. 


Saat makan siang seperti biasa hanya ada akutagawa dan 
atsuhi disana. Akutagawa memang terbiasa untuk makan 
siang sendirian di kantor. la tidak suka bergaul dan selalu 
bertingkah hormat kepada yang lain. Lain hal nya dengan 
atsuhi. 


Atsuhi bisa dibilang sosok yang polos dan juga ceroboh. 
Mungkin karena itu akutagawa bisa jatuh hati padanya. 
Mungkin hanya pada atsuhi saja ia lebih menunjukkan 
perhatian yang biasanya tidak pernah diberikan pada 
siapapun karena terlalu serius. 


"Akutagawa!, Bantu dong!!" Rengek atsuhi. Lagi lagi 
atasannya dazai seenaknya pergi makan siang bersama 
chuuya. Meninggalkan atsuhi dengan setumpuk pekerjaan 
disana. 


"Kerjakan sendiri toh itu pekerjaan mu sendiri", seru 
akutagawa tidak peduli. Atsuhi mendengus kesal, pacar 
macam apa yang malah tidak peduli pada pacarnya sendiri. 


Atsuhi memutar bola matanya kesal dan mengangkat susah 
payah dokumen di tangannya yang menumpuk. Sedangkan 
akutagawa, sebenernya ia peduli cuman susah aja nunjukin. 
la suka melihat sikap atsuhi yang manis. Yah hanya atsuhi 
saja sih yang bisa membuatnya seperti ini. 


Cinta itu aneh memang.. 


Akutagawa memilih meninggalkan makan siangnya untuk 
menggoda Uke polosnya itu. la mengarahkan wajahnya di 
antara ceruk leher atsuhi. Mengendus nya perlahan lalu 
memainkan manik matanya menatap ke arah manik kuning 
khas atsuhi. 


"Apa mau kubantu atsuhi?" 


Atsuhi yang sudah keburu kesal secepat kilat mengeleng. 
Lagipula kalau akutagawa gak mau bantu tidak apa. Dia 
bisa sendiri. Akutagawa senyum senyum melihat atsuhi 
yang langsung berlalu dengan berlagak sok kuat. 


"Manis sekali", gumam akutagawa. Atsuhi memang kadang 
kadang seperti ini. Ceroboh dan sama sekali tidak peduli 
sama dirinya sendiri. Hah , bisa bisanya ia malah membuat 
akutagawa sampai terpincut seperti ini. 


Atsuhi melihat ke belakang untuk sekedar melihat. Dan ia 
malah melihat akutagawa yang kembali duduk di tempat 
duduknya itu. la membuka bekal dan menatap lagi ke arah 
atsuhi dengan wajah datarnya itu. Atsuhi langsung 
membalikkan wajahnya tanpa tau akutagawa sedang 
tersenyum melihat tingkah nya itu. 


‘aku bisa sendiri\"'", ketus atsuhi dalam hati. Akutagawa 
memang selalu seperti itu. Selalu serius dan tidak pandai 
berekspresi. Entah kenapa kalau bersama nya berdua, ia 


bisa berbeda. Bisa bisanya ia mengoda atsuhi hingga ia 
benar benar setengah mati karena malu. 


Srek 


Atsuhi menyerah meskipun ia bilang mau sendiri tapi 
nyatanya perutnya sama sekali tidak sependapat. Atsuhi 
menurunkan dokumen nya dan dengan gugup ke meja 
akutagawa. la lapar sekali, dan ia lupa membawa makan 
siang. 


Dengan gugup atsuhi menunduk, ia meletakkan kedua 
tangannya pada pinggir meja akutagawa. Dengan perlahan 
sosok manis itu memunculkan kepalanya saja. Kedua 
matanya dimainkan dengan gugup. la benar benar sangat 
malu saat ini. 


Sedangkan akutagawa sudah mati Matian menahan 
hasratnya saat melihat betapa manisnya atsuhi saat malu 
malu begitu. la baru tau kalau wajah atsuhi sangat manis 
terutama saat malu malu begini. 


"Apa kau mau atsuhi?", Atsuhi mengangguk. Akutagawa 
mengarahkan tangannya mengelus surai lembut atsuhi. 
Atsuhi menutup kedua matanya tanda menikmati. Benar 
benar pacarnya ini sangat manis. 


"Kalau begitu kita suapan suapan bagaimana?" 


"Oke! ul 


Dan sekarang di sinilah mereka. Atsuhi duduk di kursi 
sebelah saling berhadap-hadapan. Mereka pun mulai saling 
menyuapi. Atsuhi dengan senang hati menyuapi akutagawa 
dengan senyuman dan akutagawa tentu saja dengan wajah 
datarnya. 


"Atsuhi" 


"Hm?", Lihatlah betapa manisnya anak di depannya ini 
dengan gembungan di kedua pipinya yang chubby itu. 


"Apa kau mencintaiku?", Tanya akutagawa tiba-tiba. 
Seketika atsuhi tersedak. Sifat malu nya seketika muncul. 
Untuk masalah ini atsuhi tidak bisa mengatasinya. Atsuhi 
menatap malu malu pada akutagawa. 


".ke..kenapa kau mengatakan itu?", Tanya atsuhi lagi lagi 
berusaha menghindari pertanyaan itu dasar anak pemalu 
itu. Akutagawa menikmati perubahan wajah atsuhi yang 
biasanya penuh senyum dan kini malah malu-malu manis. 


Akutagawa menyangga kepalanya menghentikan acara 
Suapan itu. la menatap dengan senyum tipis nya yang 
seketika membuat atsuhi memerah melihat ketampanan 
akutagawa. 


"Hei jawablah apa kau malu?", goda akutagawa. la 
memainkan jari satu tangannya sedang kan tangan satunya 
bertugas menyangga kepala nya itu menghadap langsung 
ke arah atsuhi yang juga dalam posisi berhadap-hadapan 
dengannya. 


Atsuhi yang mendapat godaan itu lagi lagi memerah malu. 
Kenapa akutagawa selalu menjahilinya. Atsuhi terdiam, ia 
malu sekali. Dia tidak sadar sudah membuat akutagawa 
seketika bangun ketika melihat tingkah manis Atsuhi itu. 


"Atsuhi" 
"A..ah soal itu--" 
"Bukan, aku mau memakan mu sekarang juga" 


"Eh makan, oh ya kita kan harus makan si--ngh!" 


Kirikami 


Remaja, masa paling indah untuk jatuh cinta. Yah mungkin 
itulah yang terjadi. Sosok bersurai merah dan kuning itu 
akhirnya resmi berpacaran setelah beberapa lama berteman 
akrab. Sebut saja kirishima sebagai sosok seme dan 
kaminari sebagai sosok ukenya. 


Mereka sekelas dengan bakugo dan juga deku. Bakugo dan 
deku bahkan duduk sebangku. Kirishima masih ingat betul 
saat melihat ekspresi tidak suka bakugo saat deku tiba tiba 
dipindahkan kesini. 


"Khkhkh!!" 


"Hei ada apa kirishima kau seram banget tau", keluh 
kaminari dari belakang. Kirishima berbalik menatap 
pacarnya itu. la memang manis sekali. Kirishima menepuk 
nepuk pahanya dan tersenyum senyum menatap pacarnya 
itu. 


"Sini duduk", kaminari mengangguk. la langsung duduk di 
pangkuan kirishima dan dengan lemas ia menidurkan 
kepalanya dalam lipatan tangannya itu pada meja kirishima. 


"Ah mineta tidak datang kirishima-", keluh kaminari. 
Kirishima terkekeh pelan kemudian menaruh kepalanya itu 
pada ceruk leher kaminari. Sebelum pacaran bahkan mereka 


juga sering melakukan hal ini . Yah jadi sama sekali tidak 
ada namanya kecanggungan. 


"Kenapa kaminari, apa kau tidak mau langsung praktek kan 
saja?", Goda kirishima pada Uke nya itu. Butuh beberapa 
saat sampai kaminari langsung memerah dan semakin 
menenggelamkan kepalanya di antara lipatan tangannya 
itu. la tidak sebodoh itu untuk tau perkataan ambigu 
kirishima. 


"Kirishima mesum!" 


"Hahaha, hanya padamu saja kaminari-", seru kirishima. Ia 
memeluk lembut sosok bersurai kuning itu. Kaminari 
terdiam memerah malu. Sungguh ia tidak tau kalau 
kirishima akan lebih mesum darinya. Padahal sebelum 
pacaran ia sama sekali tidak seperti ini. 


Ngomong ngomong soal kaminari dan kirishima..... 


Kaminari jauh lebih bodoh dari kirishima, penyuka Pikachu 
dan mungkin bisa dibilang mesum karena berteman dengan 
mineta yang tak ketulungan mesumnya itu. 


Sedangkan  kirishima orangnya bersemangat dan 
merupakan semenya sang kaminari yang wajahnya lebih 
manis dari nya ini. Yah manis banget, bikin diabetes deh. 


Hubungan mereka baik baik saja. Atau bisa dibilang sangat 
baik malahan. Kedua bersurai berbeda itu sering sekali 


mengumbar kemanisan mereka dimanapun berada tanpa 
kenal tempat sama sekali. Akh yang tentu saja bikin para 
jomblo langsung pada ngiri melihat kemesraan mereka. 


Kaminari memutar kepalanya dari posisi bersembunyi kini 
malah berhadapan dengan kirishima. la duduk berhadapan 
dengan kirishima di pangkuannya. Dengan lembut ia 
mengarahkan tangannya mengelus wajah kirishima yang 
langsung membuatnya merinding. 


"Hei ada apa denganmu kaminari?", Tanya kirishima heran. 
Wajah kaminari yang semula tampak polos kini malah 
sedikit di kerutkan. la mencubit kedua pipi kirishima dengan 
cepat sehingga bocah merah itu merasa kesakitan. 


"Hoi hoi!", Kaminari tetap mencubit kedua pipi nya itu. 
Setelah itu ia melepaskan nya sesaat. Kirishima yang masih 
tidak tau , diam diam melihat kaminari yang perlahan 
menenggelamkan wajahnya pada dada kirishima. 


Kedua tangan nya juga ikut melingkari kirishima. Oh my , 
demi apapun. Sekarang kaminari benar benar sangat manis 
seperti Pikachu yang ia sukai. Sebelum kirishima bertanya 
lagi. Kaminari sudah lebih dulu berbicara dengan nada 
gerutu yang manis. 


"Uuh, aku iri pada wajah mu kirishima, kenapa kau jauh 
lebih tampan daripada ku?!", Marah kaminari. Yang tanpa 
sadar membuat kirishima seketika bangun. Belum ada 
jawaban, membuat kaminari mengalihkan tatapan nya 
keatas. 


Smirk 


Oh seperti nya kaminari tidak seharusnya mengatakan itu. 
Kaminari segera bergegas melepaskan diri. Tapi dengan 
cepat pula Kirishima menangkap kedua tangan nya dan 
segera mengendong nya ala bridal style. 


Kaminari memukul mukul pelan dada kirishima 
menyuruhnya untuk turun. Akh lihatlah wajah dan seringai 
kirishima itu. Sungguh menyeramkan, kirishima terkekeh 
kekeh melihat tingkah manis kaminari. 


"Jadi apa kau mau berolahraga sebentar di UKS?", Tanya 
kirishima sambil membawa kaminari keluar dari kelas. 
Kaminari tampak berpikir sejenak, ia berhenti memukul dan 
seketika membuat kirishima terangsang melihat wajah polos 
kaminari. 


"A..akh..me...--", kaminari berhenti merengek. la memilih 
menutup wajahnya dengan kedua tangannya. la tidak mau 
ada orang lain yang dengar. Dengan wajah memerah ia 
menahan malu sembari kirishima yang membawanya tentu 
saja dengan seringai nya itu. 


Dan mereka pun memulai aktifitas biasa mereka sebelum 
pelajaran dimulai. 


TodoDekuBaku 


Todoroki dan bakugo merupakan kakak kelas 2 di tahun 
ajaran baru ini. Mereka terkenal sebagai rival dalam 
kepopuleran. Todoroki dikenal sebagai pangeran es. Karena 
sifatnya yang sangat datar dan sangat dingin. 


Sedangkan bakugo dikenal karena sifatnya yang kasar dan 
pemarah. Kedua pangeran sekolah ini belum pernah 
memperebutkan sesuatu, atau lebih tepatnya menyukai 
sesuatu. 


Tapi semenjak tahun ajaran baru. Kedua manusia ini sama 
sama jatuh cinta pada sosok murid baru lelaki bernama 
midoriya izuku, ia sangat manis dan baik hati. Izuku 
langsung saja menjadi incaran keduanya dalam artian 
masing-masing. 


Seperti hari ini , untuk Pertama kalinya todoroki menemui 
seseorang pasalnya ia sangat dingin dan tidak dekat dengan 
siapapun. Kali ini malah sosok bermata beda itu yang 
mendatangi kelas Midoriya yang terletak di lantai dasar. 


Todoroki risih dengan beberapa pengikut yang biasanya 
memang selalu mengikutinya. Tetapi ia mengesampingkan 
itu, ia lebih ingin berkenalan dengan sosok yang berhasil 
mencuri perhatiannya itu. 


"Halo midoriya" , sapa singkat todoroki. la masuk ke dalam 
kelas. Sementara sosok bersurai hijau itu masih asyik 
berbicara membelakangi todoroki dengan teman temannya. 
Todoroki menepuk pundak midoriya, dan .. 


Srek 


Baru saja Midoriya berbalik karena merasa kaget. la lebih 
kaget lagi saat itu adalah todoroki. Siapa yang tidak kenal 
pangeran sekolah tampan itu. Dengan gugup midoriya 
akhirnya bertanya. 


"A..ada apa senpai?" 


Sementara itu todoroki hanya terdiam. la mengabaikan 
perkataan Midoriya. la lebih fokus dengan wajah Midoriya 
yang ternyata jauh lebih manis saat dilihat lebih dekat. 


"Senpai?", Tanya Midoriya bingung. Wajahnya terlalu datar 
hingga membuat midoriya bingung sendiri. Todoroki 
seketika tersadar. Namun sama sekali tidak menunjukkan 
perubahan pada wajahnya itu. 


"Ah bukan, apa kau mau makan siang bersama ku?", Tanya 
todoroki. Midoriya memiringkan kepalanya dengan bingung. 


la Heran setaunya todoroki adalah orang yang sangat dingin 
dan tidak peduli apapun. 


"Senpai?, Apa kau yakin?", Tanya Midoriya polos. 


"Tentu saja, kutunggu kau nanti", seru todoroki singkat. 
Tanpa mengubah raut wajahnya itu ia bergegas berjalan 
pergi karena pelajaran mau dimulai. 


Ternyata jauh dari sana. Todoroki langsung terdiam di pojok 
tembok. la menutup sebagian wajahnya karena ada 
semburat merah tipis disana. Midoriya sangat manis, ia 
Heran kenapa bisa bisanya ia terpincut dengan adik 
kelasnya itu. 


Saat makan siang pun tiba. Midoriya dengan gugup pergi ke 
kelas todoroki. Sebenernya ia juga terpesona dengan 
ketampanan todoroki, memang tidak main main julukan 
pangeran sekolah itu. 


Midoriya sejak dulu selalu saja dipanggil manis atau 
apapun. Makanya ia iri dengan para lelaki mungkin 
termasuk todoroki. Mereka sangat tampan sedangkan dia 
manis. 


Bukankah itu aneh? 


"Oh midoriya?", Seru sosok berambut merah dan putih itu. 
la muncul dari balik pintu sehingga membuat midoriya 
kaget. ia langsung mundur dan hampir saja terjatuh jika 


todoroki tidak segera menangkap nya dengan menahan 
pinggang nya itu. 


"Te..terima kasih", tanpa sadar ada semburat merah manis 
yang menempel di pipinya itu. Todoroki sebenarnya 
terpesona dengan itu, tapi lagi lagi wajahnya terlalu datar 
untuk menunjukkan ekspresi. 


"Sama sama" 


Pulang sekolah. Kali ini ia ditarik paksa oleh satu orang 
kakak kelas lainnya. Bukan todoroki, melainkan bakugo. 
Pangeran kasar dan posesif itu, dia menarik midoriya 
dengan kasar dan memaksanya untuk pulang bersama. 


"Be.. berhenti, ka.. kacchan!", Teriak midoriya dengan suara 
pelan. Bakugo memelankan pegangan nya. Kini ia malah 
mengambil posisi menunduk. Menatap wajah manis 
midoriya yang tampak bingung. 


"Hei apa yang kau bilang tadi?!" , Seru bakugo dengan nada 
marah. Midoriya seketika gugup. la menunduk dan kedua 
matanya seketika berkaca kaca. 


"Jawab?!", Namun bukannya semakin pelan. Bakugo malah 
semakin menaikkan suaranya dan sontak membuat 
midoriya semakin gemetar. Mengetahui itu, bakugo 
mendecih kesal. 


Srek!! 


la menepis kasar tangan midoriya, dengan posisi yang sama 
saling berhadapan ia melipat tangannya. Kh kenapa juga ia 
bisa sampai menyukai sosok lemah ini. Tapi ia memang 
manis sekali, akh bakugo lupakan?!, la adalah bahan bully 
an mu?! 


"Ka.. kacchan", seru midoriya pelan. la mengalihkan kedua 
mata besar hijaunya menatap sayu pada bakugo. Sungguh 
ia sangat takut pada sosok di depannya ini. 


"Ck jelek!!", Seru stundere bakugo. Midoriya langsung 
meminta maaf tetapi bakugo lagi lagi berteriak. la memang 
sama sekali tidak tau cara mendekati seseorang. 


"Panggil saja seperti itu?! Dan sebagai gantinya aku akan 
menyebut kau deku?!" Teriak bakugo. Midoriya menatap 
bingung kedepan. la mengira bakugo akan membenci 
panggilan itu. 


Srek 


Dengan kasar bakugo kembali menarik tangan kecil deku. 
Dengan bersusah payah badan kecil deku berusaha bertatih 
tatih, Mengikuti langkah kaki bakugo yang semakin cepat. 


Ah sepertinya tahun dia sekolah akan menjadi sebuah 
kesialan. Bertemu dengan kedua senpai berbeda 
kepribadian. Bagaimana midoriya sekarang akan menjalani 
kehidupan sekolah yang damai...??? 


TodoDeku 


Siapa yang tidak kenal dengan todoroki, sosok pangeran 
berhati es yang tidak bisa dimasuki oleh siapapun. Bahkan 
oleh para fansnya itu, namun siapa sangka kalau ada 
seseorang yang mampu membuatnya begitu saja tertarik 
dan berakhir jatuh cinta padanya. 


Yah sosok itu adalah midoriya izuku, adik kelas yang sangat 
manis hingga melebihi gula. Sifatnya polos dan mungkin 
bisa dibilang mirip dengan perempuan. Tetapi tentu saja 
bukan itu yang mampu membuat todoroki tertarik. 


Sikap nya itu sama sekali tidak main main. Sifat asli yang 
sangat manis. Tidak seperti para fans atau wanita lain yang 
bertingkah sok genit di hadapan todoroki. 


Pagi ini lagi lagi todoroki menyapa midoriya dari belakang. 
Senyumnya begitu indah membuat hati todoroki pada pagi 
itu begitu sejuk. Namun tentu saja wajah todoroki seperti 
ada lem perekat. 


Sangat datar, dan Tidak ber- eskpresi... 


"Ah todoroki, apa kau bisa mengajariku nanti pulang 
sekolah?", Tanya Midoriya. Langsung saja Todoroki 
menyanggupi. la dan midoriya akhir nya bisa benar benar 
dekat dan dia tidak lagi menyebut dengan sebutan senpai. 


"Ah sudah sampai dikelas, dah todoroki. Sampai jumpa 
nanti!", Seru midoriya lagi lagi berwajah cerah dan perlahan 
masuk ke dalam kelas. Todoroki masih terdiam sejenak 
melihat pujaan hatinya itu. 


la tidak tau kenapa Midoriya bisa begitu menarik. Hingga 
mampu membuatnya berusaha keras mendekatinya seperti 
ini. Mungkin hanya midoriya saja yang bisa dengan mudah 
melelehkan es dalam dirinya ini. 


Entah bagaimana caranya.. 


Midoriya menutup bukunya, kali ini ia akan belajar lagi dari 
todoroki yang setahun lebih tua darinya itu. Dia dan 
todoroki sudah dekat, bahkan ia tidak lagi memanggil 
todoroki dengan sebutan senpai. 


Todoroki sangat pintar dan cerdas, ia tidak menyangka akan 
bisa sebegitu dekat dengan pangeran yang dikenal sebagai 
es itu. Diam diam jantung midoriya berdegup kencang. 


Benar ia menyukai todoroki.. 


Midoriya berjalan menuju perpustakaan yang terletak 
lumayan jauh. Dadanya kembali berbunyi begitu kencang. 


Kebersamaan nya dengan todoroki perlahan membuatnya 
jatuh cinta. 


Meskipun Todoroki sangat dingin seperti es, wajah nya juga 
datar dan juga sikapnya yang sangat pendiam. Tetap saja ia 
bisa meraih hati midoriya. 


Ini adalah pertama kalinya ia mengalami ini. Perasaan 
menyenangkan yang dinamakan jatuh cinta. Todoroki 
memang pendiam tapi kadang kadang melakukan 
perbuatan yang sama sekali tidak ia sangka. 


Hal itu lah yang semakin membuat midoriya jatuh hati pada 
sosok pendiam alias pangeran es itu. Yah meskipun 
hubungan mereka cukup susah karena todoroki sangat 
terkenal. 


"Todoroki!", Seru Midoriya. la segera mendekati todoroki 
yang menantinya disana. Yah meskipun susah, ia akan tetap 
mengembangkan perasaan ini. Dan mungkin saja suatu hari 
nanti todoroki akan menyadari perasaan nya ini. 


"Hai midoriya" 


Dan sekarang disinilah mereka. Todoroki baru saja selesai 
menjelaskan dan kini sedang asyik menunggu midoriya 
mengerjakan soal di sebelahnya. 


Sesekali ia tersenyum tipis melihat midoriya yang berubah 
rubah wajahnya dalam waktu singkat. ' Sangat manis' yaps 


begitulah. Walaupun todoroki lagi lagi sangat teramat 
datar,ia menikmati pemandangan di samping nya itu. 


Tidak seperti todoroki. Midoriya cukup pintar. Mungkin bisa 
dibilang ia termasuk anak yang pintar dan juga sangat 
manis. Mungkin hanya ia saja yang bisa membuat seorang 
todoroki sampai bersusah payah untuk sekedar bersamanya. 


"Akh bagaimana ini?!", Seru midoriya ia sudah putus asa 
sambil menjambak kasar kedua sisi rambutnya yang 
membuatnya semakin manis. Todoroki menahan diri nya 
dengan gemas ketika melihat itu. 


Srek 


Midoriya sedikit terkejut saat todoroki tiba tiba beralih dari 
posisi duduk diam disana. Kini ia malah mendekati midoriya 
dari belakang. Wajah tampannya menyelip di antara ceruk 
leher kiri midoriya. 


“ Deg..deg* 


Tidak dapat dipungkiri detak jantung midoriya sangat keras, 
ia gugup saat didekati begitu saja oleh todoroki. Todoroki 
yang tadinya hanya berniat melihat hasil kerja midoriya 
menjadi sedikit terpaku mendengar suara detak jantung 
midoriya itu. 


Kedua matanya menatap ke arah wajah Midoriya. Sangat 
manis apalagi ketika ada semburat merah yang menempel 


manis di pipinya itu. Entah apa yang dipikirkan todoroki 
sekarang. 


Todoroki mengerakkan kedua tangan nya menahan tepat 
pada kedua sisi midoriya pada meja. la mulai mengerakkan 
kepalanya mengendus aroma manis dari midoriya. 


Manis 


Perlahan todoroki mulai menatap lagi wajah Midoriya. 
Sekarang midoriya luar biasa memerah. Todoroki mulai 
mengeluarkan lidahnya menjilat pelan leher Midoriya dan 
seketika mengigitnya. 


"Akh!", Teriak midoriya. Todoroki langsung tersadar. la 
langsung menyingkirkan posisinya menjauhi midoriya. 
Todoroki tidak mengerti kenapa ia bisa melakukan hal itu, ia 
tidak bisa menahan diri lagi untuk segera mencicipi 
midoriya. 


Midoriya memerah luar biasa. la sudah sangat gugup dan 
sekarang malah tambah gugup karena ia baru saja 
mengeluarkan suara aneh?!, Akh midoriya sangat malu 
sekali. 


"Maafkan aku midoriya", seru todoroki. la mendekati 
midoriya. Seketika kedua mata Midoriya terpejam sesaat 
lalu menatap ke arah todoroki dengan wajah luar biasa 
memerah dan kedua mata hijau yang sayu. 


"A.ah tidak apa apa, a..aku mau pulang dulu!!", Seru 
midoriya salah tingkah. la segera membereskan buku buku 
nya dan tidak berani menatap wajah todoroki dan segera 
berlalu pulang. 


Todoroki terdiam. la diam diam menyangga dagunya dengan 
satu tangan nya. Sebuah senyum tipis tercetak di bibirnya 
itu. Oh seperti nya tadi ia baru saja mendengar sesuatu 
yang bagus. 


"Midoriya", seru todoroki, dibalik wajah datarnya itu. la diam 
diam bersyukur telah melakukan itu pada midoriya. Yah 
setidaknya ia bisa tau kalau midoriya juga menyukainya. 


'aku akan mendapatkan mu Midoriya' 


DazUshi 


Seperti biasa sosok bersurai hitam lengkap dengan kedua 
manik mata hitamnya itu berjalan menyusuri jalan 
perkotaan yang cukup sepi. 


Hari cukup dingin, pemuda itu semakin melilit syalnya dan 
tentu saja tidak lupa mengoda para wanita dengan gaya 
andalannya itu. Tapi se playboy nya dazai, ia hanya tetap 
mencintai satu orang. 


Yah itu adalah atsuhi. Anak tetangga sebelah rumahnya. 
Berusia setahun lebih muda darinya. la bersekolah lumayan 
jauh darinya. Dengan label sebagai teman dan juga senpai 
yang baik mereka pun mulai menjalin hubungan. 


Bukan bukan romansa, atsuhi masih terlalu polos untuk 
sadar akan perasaan dazai. la hanya mengagumi dazai dan 
hanya sekedar itu. la sama sekali tidak tau seberapa 
menjengkelkannya dazai yang hanya di ketahui oleh 
sahabatnya chuuya. 


Dazai akhirnya sampai pada sebuah sekolah yang lumayan 
besar. la menunggu di pinggir gerbang sekolah. 
Menyandarkan diri dan menunggu atsuhi disana. Tidak lama 
orang yang ditunggu pun muncul. 


Atsuhi menyelinap di antara dinding gerbang sekolah. 
Ketika melihat dazai ia langsung tersenyum yang membuat 
dazai benar benar terpukau daripada senyuman gadis gadis 
lain. 


"Ah dazai-san, apa kau menunggu lama?", Tanya atsuhi. 
Dazai mengeleng. Seperti biasa. Mereka pun berjalan 
berpegangan tangan ke arah rumah yang terletak pada 
daerah yang sama. 


Dazai melihat sosok pujaan hatinya itu. la lagi lagi 
memaksakan diri. Atsuhi , ia manis sudah terlihat dari raut 
wajah kecil dan polos nya. Tidak sama seperti para gadis 
diluar sana, atsuhi jauh lebih manis. 


"Apa kau memaksakan diri lagi?" Tanya dazai tersenyum 
menatap sosok yang jauh lebih pendek darinya itu. Atsuhi 
tampak jelas terkejut. la menggelengkan kepalanya berkali 
kali. 


"En..enggak kok!", Seru atsuhi. la memainkan kedua manik 
mata kuning manis nya itu. Dalam hati dazai terkekeh 
melihat tingkah manis atsuhi. 


"Benarkah?, Ah kau nampak sekali loh-", seru dazai. la tiba 
tiba memposisikan badannya di depan sedikit membungkuk 
dan menatap dalam posisi dekat pada wajah atsuhi. 


Atsuhi seketika memerah,ia memang tidak terbiasa dengan 
sikap jahil dazai yang biasanya memang selalu akan 
membuatnya malu luar biasa. 


"A..ah dazai-san, aku tidak apa apa kok. Sungguh!!" Seru 
atsuhi. 


"Eh benarkah~", goda dazai. la suka menggoda atsuhi yang 
memang sangat manis. Atsuhi mengangguk mantap. Dazai 
mengulas senyum lalu perlahan menjauhkan wajahnya. 


Srek 


Sebelum benar benar beranjak. la terlebih dahulu menepuk 
puncak kepala atsuhi. Dengan menyipitkan kedua mata 
hitamnya menatap intens pada atsuhi. Itu membuat atsuhi 
seketika memerah. 


"Jaga baik baik kesehatan mu" 


"Liya", seru atsuhi. la terdiam sampai dazai mengambil 
posisi di sampingnya kembali. la tidak tau apa yang ia 
rasakan. Biasanya itu adalah hal yang biasa seperti 
perasaan teman ataupun senpai. Tapi.. 


Yang jelas perasaan nya jauh berbeda sejak memasuki 
tahun pertama sekolah nya itu. Dazai memang selalu ada 
disampingnya, mempedulikan nya meskipun sedikit jahil. 


Dazai.. sebenarnya apa yang kurasakan padamu? 


Dan oh seperti nya kondisi atsuhi sudah sampai batas nya. 
Meskipun begitu atsuhi adalah orang yang ceroboh dan 
kadang tidak peduli dengan kesehatan nya sendiri untuk 
itulah dazai ada disini. Untuk menjaga atsuhi dari sikapnya 
itu. 


Pluk 


Dan benar saja atsuhi langsung 

Merebahkan tubuhnya pada arah sampingnya itu. Dazai 
menghentikan langkahnya. la tersenyum menatap wajah 
polos atsuhi. Dengan perlahan ia mulai mengendong atsuhi 
ala bridal style. 


Atsuhi beberapa kali mendengkur kemudian semakin 
menenggelamkan wajahnya pada dada dazai. Ah dia sangat 
manis, dazai sampai tidak tau apakah ada yang seimut ia 
atau tidak. Tidak mungkin saja hanya atsuhi. Dan dazai 
akan selalu melindunginya, 


Cup 


ChuuAku 


Chuuya memasuki rumahnya yang sederhana. Akhirnya ia 
bisa pulang setelah seharian bekerja. Sesampainya di rumah 
chuuya langsung beralih ke arah kamarnya. Disana terdapat 
sesosok manis yang mampu membuat chuuya tersenyum. 


Yah itu adalah akutagawa, seseorang dengan wajah selalu 
datar dan penuh keseriusan itu. la memang susah 
berekspresi namun sebenarnya ia menyimpan sesuatu yang 
manis dalam dirinya itu. 


Dan itu hanyalah chuuya yang tau selaku sebagai kakak 
angkatnya dan juga pacar akutagawa, chuuya mendekati 
Adiknya itu. la menatap raut wajah polos dengan rambut 
hitam memutih manis di wajahnya itu. 


"Akutagawa", bisik chuuya tepat di depan wajah akutagawa. 
Akutagawa mengumam tidak jelas ia berusaha menatap 
sosok yang tepat di depannya ini. Chuuya tersenyum. Ia 
suka reaksi adik angkatnya ini. 


Cup 


Mereka berciuman, bermula dari lumatan hingga menjadi 
panas. Akutagawa yang semula setengah sadar kini 
menutup kedua matanya menikmati ciuman panas 
kakaknya itu. 


la mengalungkan kedua tangan nya pada leher chuuya 
berusaha mengimbangi ciuman itu. Baginya chuuya adalah 
adalah penyelamat nya. la menyelamatkan akutagawa di 
panti asuhan dan jurang kesendirian. 


Dan ia adalah cinta pertama akutagawa... 


Chuuya melepaskan ciumannya itu. la meninggalkan 
benangan Saliva tipis antara mereka. Nampak wajah 
akutagawa yang terengah engah dengan semburat merah 
tipis di kedua pipinya itu. 


Chuuya tersenyum melihat ekspresinya adiknya itu. la 
menjauhi akutagawa dan menjilat bibirnya sendiri 
menikmati rasa ciuman manis dengan akutagawa. 


Sedangkan akutagawa ia beralih pada wajah biasa nya itu. 
Memang perubahan wajah akutagawa adalah santapan 
manis untuk orang seagresif chuuya. 


"Chuuya-san, apa kau mau makan malam dulu?", Tanya 
akutagawa. Chuuya mengangguk. Sebelum pergi terlebih 
dahulu Chuuya memberikan ciuman manis di keningnya. 


"Masak yang enak loh akutagawa-", seru chuuya mengoda 
ukenya itu. Tampak jelas semburat merah tipis yang tercipta 
karena nya itu. Chuuya terkekeh pelan melihat kepergian 
akutagawa dan jangan lupa semburat merah tipis itu. 


Akutagawa adalah tipe orang yang serius. la sangat serius 
dan berbakat kecuali dalam hal memasak. Lagipula itu 


hanyalah godaan chuuya. Lagipula ia menyukai adiknya itu 
apa adanya. 


Dan juga mereka bukanlah saudara kandung, itu artinya 
mereka masih bisa menjalin hubungan romansa kan?, Dan 
Chuuya juga menikmati perubahan wajah akutagawa yang 
biasanya selalu serius dan datar itu. 


Chuuya mengulum senyum aneh saat melihat akutagawa 
yang lagi lagi sedang berusaha memasak. la segera 
memeluk akutagawa dari belakang. Kemudian kepalanya di 
sandarkan pada punggung akutagawa dengan manja. 


"Kau masak apa hm akutagawa?", Tanya chuuya. la mulai 
memainkan tangannya dari memeluk pinggangnya kini 
malah naik ke atas. Akutagawa seketika mengigit bibir 
bawahnya. 


la tau seberapa agresif nya kakaknya itu. Jauh lebih buas 
dari pada sahabat nya dazai. Akutagawa terus berusaha 
menahan rasa aneh yang seketika menjalar yang justru 
membuat chuuya semakin ingin mengoda akutagawa. 


"C.. chuuya-san, a..aku sedang--", perkataan akutagawa 
terhenti saat tangan kakaknya itu sampai pada dadanya 
mengelus nya perlahan. Akutagawa langsung menjatuhkan 
kedua sumpitnya itu. Rona merah seketika menghiasi 
wajahnya itu. 


"Akutagawa" , seru sebuah suara familiar itu. la berbisik 
tepat pada telinga sensitif akutagawa. Akutagawa dapat 


melihat manik mata biru intens milik chuuya dari 
sampingnya itu. 


"Berhenti memasak dan bermain lah dengan ku dulu", seru 
chuuya pelan. Akutagawa meneguk ludah tapi sebelum di 
beri kesempatan berbicara. Sudah terlebih dahulu Chuuya 
langsung saja memasukkan tangannya pada kaos yang 
dipakai akutagawa. 


"Mnh!", Desah akutagawa. Seketika ia terjatuh karena tidak 
bisa menahan rasa aneh itu lagi. Untuk kesekian kalinya ia 
harus tunduk pada semenya ini. Dan Chuuya sudah 
menyeringai aneh sambil menatap Adiknya sebagai makam 
malam. ( ) 


AkuAtsu 


Sosok bersurai hitam itu berjalan menyusuri lorong kuliah 
nya. la ingin mengembalikan buku pelajaran yang 
dipinjamnya dari dazai, Akutagawa memang selalu 
mengagumi kepintaran dazai meskipun dia memang cukup 
menjengkelkan. 


Tak 


Langkahnya terhenti, saat ia mengedarkan pandangannya 
dan terhenti pada seseorang yang sedang asyik tertidur di 
bawah pohon padahal sekarang masihlah jam pelajaran. 


Siapa lagi kalau bukan atsuhi?, Dia cukup ceroboh untuk 
membolos ataupun melakukan hal hal bodoh lainnya. 
Akutagawa mengurungkan niat untuk mengembalikan 
buku. 


Dengan tenang ia berjalan ke arah atsuhi yang tampak 
sedang tertidur pulas. Perlahan akutagawa menurunkan 
tubuhnya. la meletakkan satu kakinya di antara kaki atsuhi 
yang menjulur bebas diatas hamparan rumput. 


Kedua tangannya dengan lemas berada di kedua sisi. Dan 
dirinya benar benar bersandar dengan malas disana. 
Akutagawa tau atsuhi terlalu memaksakan diri. Tapi lagi lagi 
itu adalah salah atsuhi. Tidak mau mendengarkan. 


Akutagawa memainkan manik matanya melihat wajah 
atsuhi saat tertidur. la heran kenapa bisa bisanya ia jatuh 
cinta pada sosok seceroboh seperti nya itu. 


Apa ia tidak tau betapa manisnya dirinya?, Bisa bisa ia akan 
langsung diserang orang lain kalau bukan akutagawa lah 
yang melihatnya. 


Akutagawa mengarahkan satu tangannya mengelus surai 
putih atsuhi. Sangat halus. Atsuhi memang sangat manis. 
Wajahnya, dan semuanya. 


Atsuhi mengerjap ngerjap kan matanya. la menatap 
setengah sadar pada sosok yang tepat di hadapannya itu. 
Kurasa ia terlalu lelah karena tugas kuliah yang menumpuk 
akhir akhir ini. 


"Apa kau sudah puas tidur pemalas?", Seru akutagawa. 


"A..eh???, Akutagawa!!", Teriak atsuhi saat tau itu adalah 
akutagawa. Akutagawa hanya menyeringai pada wajah nya 
yang selalu datar dan seketika membuat wajah atsuhi 
memerah. 


"Kenapa kau.. disini?" Tanya atsuhi gugup. Sungguh ketika 
akutagawa selalu di dekatnya , jantungnya akan berdetak 
lebih kencang. Akutagawa kembali pada seringai tajamnya. 


Srek 


Akutagawa menarik surai silver atsuhi dan perlahan 
mengecup surai itu. Kemudian ia menatap intens pada 
Atsuhi, ia mendekatkan wajahnya pada bagian telinga kiri 
atsuhi. 


"Kau bisa dimakan kalau seperti itu lagi loh?", Seru 
akutagawa membuat atsuhi segera bergidik. 


"Bu.. bukan!, Aku aku hanya sedang istirahat sejenak!" Seru 
atsuhi. la menutup rapat kedua matanya dan segera 
mendorong akutagawa agar menjauh. 


Akutagawa segera menahan kedua tangan atsuhi. la 
meletakkan nya dengan paksa kembali pada posisi semula. 
Atsuhi membuka matanya perlahan. Pipinya memerah saat 
menyadari akutagawa semakin mendekat. 


Cup! 


Sebuah ciuman berhasil diraihnya. Akutagawa mulai 
menjilat bibir manis itu. la menatap sejenak ke arah atsuhi. 
Atsuhi juga perlahan menutup kedua matanya saat 
akutagawa mulai melumatnya lebih dalam. 


"Ngh..mng!!", Seru atsuhi. Ketika akutagawa semakin 
memperdalam ciumannya. Kakinya itu juga semakin 


menyenggol bagian bawahnya. Atsuhi berusaha 
memberontak tetapi Akutagawa juga menahan kedua 
tangannya. 


Akutagawa melepaskan tautan panasnya. Meninggalkan 
wajah atsuhi yang sudah memerah padam dan nafas 
tersengal-sengal. Akutagawa menarik satu tangannya 
mengelus perlahan pucuk kepala atsuhi. 


"Atsuhi , kau terlalu ceroboh. Ah coba saja kalau itu orang 
lain. Bagaimana?" Seru akutagawa. 


Atsuhi menarik tangannya gantian mengelus pipi 
akutagawa. la tersenyum manis hingga membuat 
akutagawa seketika berdegup kencang. 


"Aku tidak mau!", Seru atsuhi. la memeluk akutagawa 
seketika. Astaga ia benar benar manis. Sampai akutagawa 
takut kalau ia akan diambil orang lain. Akutagawa 
memainkan seringai nya yang hanya muncul hanya kepada 
pasangan nya itu. 


"Kalau begitu, apa kau mau main denganku?", Seru 
akutagawa menatap penuh arti pada atsuhi. 


"A..eh..ma..main?", Seru atsuhi. Kedua pipinya sontak 
memerah lagi. Tapi tentu saja akutagawa tidak akan 
melepaskan nya sekarang. Akutagawa mulai menarik atsuhi 
hingga terbaring bebas di atas rerumputan itu. 


Akutagawa memainkan smirk liciknya. la menahan kedua 
tangan atsuhi di atas kepala dan mulai mengarahkan satu 
tangan bebasnya menarik ujung baju atsuhi. Sedangkan 
atsuhi jangan dibilang ia sudah memerah luar biasa. Tapi 
lagi lagi ia tidak bisa lepas dari kurungan seme nya itu. 


"A.. akutagawa!, Ini.. ini masih di sekolah?!" 
"Eh... sekali saja, dan kau akan ku lepaskan" 


"Ja.ja...ngh!" 
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Kirikami 


Kirishima baru saja hendak tidur jika saja sahabat kuning 
atau lebih tepatnya pacar datang ke rumahnya yang 
kebetulan tidak terlalu jauh. Sudah biasa bagi kaminari 
maupun kirishima saling berkunjung. 


"Ada apa kaminari?" Tanya kirishima ia mengosokkan 
matanya dengan malas. Sosok bersurai kuning itu meremas 
bantal yang dia bawa. Kelihatannya ia lagi lagi ketakutan 
karena di rumahnya tidak ada orang. 


"Te..temani aku nonton film horor", kirishima sedikit 
mendengus sudah tau kaminari takut film horor malah ingin 
nonton dan menganggu Kirishima yang ingin tidur. 


Smirk 


Tiba tiba saja kirishima kepikiran ide yang langsung 
membuatnya menyeringai tanpa di ketahui oleh sang 
korban. Nafsu tidurnya seketika kandas ketika ia 
memikirkan ide bejat itu. la menatap kaminari dengan 
melipat tangannya. 


"Apa kau mau aku temani?" 


"Liya", seru kaminari. la meneduhkan kedua matanya dan 
menutupi sebagian wajahnya dengan bantal putih yang ia 


bawa. Kirishima menyeringai lagi. 


"Kalau begitu, bagaimana kalau kau menuruti kemauan ku 
setelah nonton?" 


Kaminari bisa merasakan firasat buruk dari perkataan 
kirishima. Tapi ia sudah terlanjur ingin meminta tolong pada 
kirishima dan ia juga takut menonton film horor seorang diri. 


Dengan mengigit bibir bawahnya ia menyetujui. melihat itu 
Kirishima langsung meraih tangan kaminari untuk masuk. 
Kirishima menutup pintu tidak lupa sebuah keinginan yang 
bejat menempel pada pikirannya saat melihat kaminari. 


Selama permainan horor kaminari terus menerus ketakutan, 
tak ayal ia juga memeluk kirishima karena beberapa kejutan 
disana. Sedangkan kirishima senang senang saja menerima 
servis itu dari kaminari. 


"Hahaha apa kau takut kaminari?", Goda kirishima setelah 
film horor nya selesai. Kaminari mengeleng penuh semangat 
hingga surai kuning nya berantakan. 


"Ish enggak kok!, Oh ya kirishima apa permintaan mu?" 


Kirishima baru saja teringat. la menatap kaminari yang 
menatapnya dengan tatapan polos. Kemudian lagi lagi 
kirishima menyeringai kali ini kaminari dapat melihat nya 
dengan jelas Kemudian langsung mundur perlahan. 


Brak 


Belum sempat kaminari membuka pintu keluar. Kirishima 
sudah duluan menahan kedua tangan kaminari di atas 
kepalanya. Kemudian kirishima menunjukkan senyum yang 
seketika membuat wajah kaminari seketika memerah. 


"Kau sudah berjanji bukan?" 


"Kau jangan aneh aneh kirishima!!", Teriak kaminari 
ketakutan. Disaat begini ia cukup ketakutan dengan wajah 
dan seringai pacarnya itu. 


"Aneh?, Pfft..tenang saja kaminari sebentar aja kok, ya 
untuk malam ini aja" 


"Huft baiklah. Apa itu?" Seru kaminari menyerah. Meskipun 
ia masih takut tapi setidaknya kirishima mau menemaninya 
tadi menonton film horor. 


"Ta-da~~", dan yah kaminari benar benar ingin mati karena 
malu sekarang. Dengan gemetar kaminari keluar dengan 
mengenakkan kostum Pikachu yang entah bagaimana bisa 
dimiliki oleh kirishima. 


Kirishima sudah Tersenyum senyum melihat kostum itu 
dipakai oleh kaminari. la menyimpan nya sudah lama karena 
ingin melihat kaminari memakai kostum itu. Dan dia 
memang manis sekali. 


"Kirishima ini memalukan!!", Teriak kaminari. Kedua mata 
kuningnya menatap sayu pada kirishima. Sedangkan 


kirishima hanya tersenyum senyum yang membuat kaminari 
semakin malu. Kedua pipinya memerah. 


"Kau manis kok kaminari!", Seru kirishima. la mulai 
mendekati kaminari yang membuatnya mundur teratur. 
Kadang kadang kirishima benar benar ganas dan membuat 
kaminari benar benar takut akan hal itu. 


"A.ah kirishima berhenti!!", Seru kaminari ia berlari 
menjauhi kirishima. Sedangkan kirishima hanya terkekeh 
kekeh, kaminari segera menemukan tempat sembunyi. Ia 
menutup mulutnya saat di rasa kirishima semakin 
mendekat. 


Tak! 


Kaminari benar benar kaget saat kirishima tiba tiba menarik 
tangannya keluar dari lemari. Kirishima menyeringai 
wajahnya mendadak menjadi penuh nafsu. Kirishima 
menarik kaminari dan langsung menahannya di dinding. 


Di hadapan nya ada kaminari yang sudah sangat memerah. 
Kedua mata kuning nya berusaha menghindari wajah 
tampan sosok bersurai merah itu. Dia tidak tau itu kalau itu 
malah semakin mendorong hasrat kirishima. 


Kirishima mendekati wajah kaminari. Menjilat telinga kanan 
kaminari. Serta kedua manik mata merahnya menatap 
nyalang pada sosok Pikachu itu. 


"Malam ini kita akan bermain kaminari--", bisik kirishima 
yang langsung mendapat perlawanan dari kaminari. Yah tapi 
kaminari tidak akan bisa lepas. Dan terjadilah satu malam 
panas oleh mereka berdua. 


Setelah malam panas itu. Kaminari pulang dengan sedikit 
bertatih tatih. Sungguh kirishima benar benar ganas. la 
cemberut tidak mau berbicara dengan kirishima. Kirishima 
merangkul pundak pacarnya itu. 


"Maafkan aku lah kaminari" , pinta kirishima. la benar benar 
tidak bisa menahan hasrat nya kalau bersama kaminari. Dan 
hasilnya kaminari jadi ngambek. 


"Nggak!, Sakit tau" seru kaminari. Kirishima terkekeh 
gemas. la merangkul pundak kaminari menariknya hingga 
menempel pada kirishima. Kedua pipinya mendadak 
memerah manis. 


Brak! 


Baru saja kirishima ingin menggoda pacarnya itu. Sebuah 
bunyi tabrakan besar terdengar. Kaminari tampak cemas. 
Wajahnya memucat ketika melihat ke depan. 


Kirishima juga ikut melihat dan segera mendekati korban 
kecelakaan itu. Kirishima menatap ke arah jalanan lain. 
Tampak pengendara motor berambut merah sedang 
gemetaran dan ketika di tatap oleh kirishima ia langsung 
lari. 


"Ck!, Biar aku beritahu kak chuuya", seru kirishima. la lebih 
peduli dengan kondisi temannya yang menjadi korban 
tabrak lari itu. Dengan cemas kirishima menelepon Chuuya. 


Sembari itu kaminari tampak sangat cemas. la memucat dan 
berusaha memgoyangkan badan bakugo yang berlimpah 
darah. Bakugo pingsan dan tidak lama orang pun 
berkerumun. 


"Ah kak chuuya, bakugo kecelakaan" , seru kirishima. 
Seketika chuuya yang sedang asyik bekerja di kantor. 
Berhenti menulis seketika, nafasnya bahkan sempat terhenti 
saat mendengar perkataan teman bakugo adiknya itu. 


"Apa? | ul 
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DaChuu 


Karena kecelakaan yang dialami bakugo itu membuat 
chuuya selalu kakak kandungnya seketika khawatir. la 
bergegas untuk pergi ke rumah sakit tempat bakugo di 
rawat. Untung saja kaminari dan kirishima memberitahu 
chuuya. 


Chuuya mengernyitkan dahi melihat bakugo yang tidak 
sadarkan diri dan masuk ke ruangan ICU. Dengan rasa 
khawatir dan juga marah chuuya akhirnya memutuskan 
untuk meminta bantuan dazai. 


"Ah halo chuuya--", chuuya mendecih. la tidak ingin 
meneleponnya dazai jika saja pengendara motor itu tidak 
melarikan diri usai membuat bakugo kesayangan nya 
kecelakaan. 


"Dazai, aku mau kau mencari pelaku pengendara motor itu" 
"Ara~~, oke siap. Bagaimana keterangannya?" 


WK KKK N 


"Baiklah chuuya aku akan segera menangkap nya. Apa kau 
baik baik saja?", Ck kenapa dazai selalu bisa tau keadaan 
nya. 


"Tenang saja, cari saja yang aku minta" 
"Ta--" 
Ceklek 


Chuuya langsung menutup hp nya. la tidak bisa 
membiarkan dazai tau kalau sekarang ini ia benar benar 
khawatir. Meskipun chuuya sangat kesal, tetapi dazai adalah 
orang yang dapat di andalkan. 


Chuuya memandangi ruangan ICU itu. Padahal bakugo 
adalah adik kecilnya yang sangat kuat dan kasar. la tidak 
bisa membayangkan kalau Bakugo sekarang bisa ada di 
rumah sakit , terkulai lemah di kasur rumah sakit itu. 


"Bakugo" 


Selesai juga operasi bakugo. Chuuya yang sudah menunggu 
sedari tadi segera mendekati dokter yang keluar. Dokter itu 
tersenyum seolah tidak ada hal buruk yang terjadi. 


"Tenang saja , anak itu sangat kuat. Hanya butuh beberapa 
hari saja di rumah sakit", setelah itu ia pergi. Bakugo di 


pindahkan ke ruangan biasa. Itu membuat chuuya sedikit 
lega. 


Tetapi ia tidak mungkin akan meninggalkan bakugo sendiri. 
chuuya duduk di luar. la tidak di perbolehkan masuk ke 
dalam ruangan itu sebelum bakugo siuman. 


Kruyuk 


Bunyi perut chuuya. Chuuya mengabaikannya. la lebih 
memilih berjaga semalaman dan menunggu bakugo sadar. 
Tapi chuuya tentu saja tidak sekuat itu. la adalah manusia 
biasa. 


Semakin malam dan bakugo dengan tenang tidur disana. 
Chuuya juga meskipun sudah berusaha keras membuka 
mata, tetap saja tubuhnya tidak akan mendukung. 


Bruk 


Chuuya bangun. la terkejut mendapati dirinya di selimuti, 
dengan cepat chuuya beranjak bangun. Tetapi ada sebuah 
tangan yang melingkari pinggang nya mendorongnya 
lembut hingga Chuuya mendarat di dadanya. 


Dengan kesal chuuya menoleh ke atas. Yah itu orangnya. 
Dazai, padahal ia sudah bilang tidak apa apa. Tetapi dazai 
malah tetap kesini. la benar benar tidak tau apa yang akan 
dilakukan anak menyebalkan ini. 


"Sudah kubilang tidak usah, dasar dazai sialan" , ketus 
chuuya. Dazai hanya tersenyum. la mengarahkan tangan 
satunya mendorong kepala chuuya hingga kembali pada 
pelukan hangat dazai. 


"Kau butuh istirahat chuuya", seru sosok yang berada di 
sampingnya itu. la bersandar menikmati tubuh rapuh 
chuuya. la tau seberapa lemah chuuya, apalagi jika 
berhubungan dengan adik kesayangannya itu. 


Ah tubuhnya memang sangat lemah, ia benar benar 
khawatir dengan bakugo. Dan dazai tau akan hal itu. 
Kenapa?, Chuuya mengeratkan tangannya meremas pelan 
dada bidang dazai. Kesal! 


"Ck aku tidak lemah", lagi lagi chuuya menyangkal. Dazai 
terkekeh pelan. la mengusap surai orange kekasihnya itu. 
Membuat chuuya perlahan merasakan hangat dan perasaan 
tenang saat di pelukan dazai. 


"Chuuya, aku tau kau lelah. Istirahat lah, aku akan ada 
disini" seru dazai. la menatap lembut pada chuuya. Detak 
jantungnya menenangkan, memang menyebalkan tetapi 
chuuya benar benar nyaman ketika bersama dazai. 


"Ck", chuuya semakin menenggelamkan kepalanya di lapisi 
selimut hangat itu. Dengan dazai yang senantiasa duduk di 
sampingnya. Dazai mengulum senyum. Ini adalah alasan ia 
menyukai chuuya. Chuuya terkadang sangat manis. 


"Oyasumi chuuya-", seru dazai setelah di rasa orang yang 
dipeluk nya mulai mendengkur halus. Dazai mengecup 
puncak kepalanya. Dibalik tubuh kuat Chuuya ada saat 
saatnya ia akan menjadi rapuh. 


Dan disaat itu dazai akan datang , menemaninya dan akan 
selalu membuat chuuya merasa nyaman kembali. Dazai 
sesekali mengelus pipi halus chuuya. la manis sekali saat 
sedang tertidur. 


"Da.. dazai...aku..aku mencintaimu sialan", kata chuuya 
mengigau. Pipinya memerah dengan manis. Dazai menatap 
chuuya dari pelupuk mata hitamnya itu. 


"Aku juga-", seru dazai pelan. la mengelus pipi chuuya 
menikmati wajah manis Chuuya yang biasanya selalu 
marah. la mencintai Chuuya, sangat. Mungkin hanya chuuya 
yang bisa menembus bagian terdalam hatinya itu. 
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BakuDeku 


Deku baru saja duduk hendak membaca buku jika saja bel 
pintu tidak dibunyikan begitu saja. Sosok manis bersurai 
hijau itu segera beranjak kesana. Membuka pintu hingga 
nampak lah sosok atsuhi, bawahan kakaknya itu tepat di 
depan rumah. 


"A..ada apa kak atsuhi?", Tanya deku pelan. Sosok bersurai 
silver itu mengaruk kepalanya, ia masih sedikit kesal karena 
akutagawa lagi lagi tidak menemaninya hanya karena 
alasan pekerjaan. 


"A..ah begini izuku, Kakak mu lagi membantu mengurusi 
kak chuuya, kau jaga bakugo ya?", Seru atsuhi. Sosok 
bermata hijau itu segera membulatkan matanya heran. Akh 
ia benar benar manis, Sangat berbeda dengan atasan 
kurang ajar nya itu. Padahal mereka saudara. 


"Eh kenapa dengan kacchan?" Tanya deku heran. Tidak 
biasanya kak atsuhi tiba tiba datang kesini. Atsuhi 
mengaruk kepalanya lagi, ia benar benar sedang kesal 
karena kelakuan akutagawa. 


"Dia masuk rumah sakit", seketika itu juga deku langsung 
meremas kedua pundak sosok yang jauh lebih tua darinya 
itu. Deku segera menerobos atsuhi dengan berbagai 
pertanyaan hingga membuat atsuhi kewalahan. 


"Tenang saja izuku, ia baik baik saja. Kau cukup merawat 
nya ya?", Seru seseorang yang tiba tiba muncul di belakang 
nya. Dengan kesal atsuhi melipat kedua tangan nya,kedua 
pipinya di gembungkan dengan manis. 


"Ngapain kau kesini?", Ketus atsuhi. Tampak betul ia marah 
karena alasan klasik akutagawa, ia berani beraninya 
membuat atsuhi ngambek. Akutagawa hanya menyunging 
kan senyum tipis , ia tau betapa manisnya atsuhi saat 
ngambek, sengaja. 


"Tidak ada?, Hanya untuk menjemput mu sayang", seru 
akutagawa dengan cepat meraih pundak atsuhi dan 
memutarnya. 


"Akh lepaskan aku!", Namun tentu saja meskipun marah 
marah begitu, akutagawa dengan mudah menarik atsuhi 
bersamanya. Sebelum benar benar pergi ia memiringkan 
kepalanya. Wajahnya kembali datar dan serius. 


"Tenang saja izuku, kau hanya perlu menemaninya", deku 
hanya mengangguk kaku. la tetap terdiam hingga kedua 
orang itu perlahan menghilang dari pandangan nya. 


Izuku kembali masuk kerumah , Astaga ia benar benar iri 
kepada mereka. Deku benar benar merasa kalau dirinya dan 
bakugo yang sedang seperti itu. 


Sosok bersurai hijau manis itu berusaha menetralkan 
wajahnya yang tampak seperti tomat saking malunya. la 
benar benar membayangkan kalau suatu hari nanti bakugo 
akan seperti itu padanya. 


'sudahlah!, Bakugo menunggu!', seru deku ia dengan cepat 
mengunci pintu dan bergegas ke tempat bakugo. Tidak lupa 
membawa beberapa makanan buatannya. 


Dan disinilah dia. Deku meneguk ludahnya paksa. la tidak 
mengira bakugo akan masuk rumah sakit. Tadi ia benar 
benar sangat khawatir. Deku melirik ke arah bingkisan 
makanan di tangannya itu. 


Apa Bakugo tidak akan marah padanya? 
Apa bakugo akan menyukai makanan nya?? 


Berbagai pertanyaan timbul hingga ia sekuat tenaga 
memutuskan untuk masuk ke ruang tempat bakugo di 
rawat. Deku menelan ludah, ia mendekati bakugo yang 
terbaring di atas kasur rumah sakit itu. 


Dia tidur.. 


Seru deku perlahan. la diam menatap wajah polos bakugo 
saat tertidur. Biasanya ia selalu memasang wajah marah dan 
tidak pernah sekalipun deku melihat bakugo seperti ini. 


Tanpa sadar deku mengarahkan tangannya mengelus pipi 
sosok bersurai pirang itu. la benar benar mencintai bakugo, 
apa ia salah?, Tidak. Itu karena ia benar benar sangat 
mencintai nya mungkin tanpa alasan. 


Semarah apapun bakugo padanya, setiap tindakan bakugo 
selalu membuatnya berdebar. la menyukai sifat bakugo dan 
ingin selalu ada disisinya. Membantunya di saat saat yang 
terburuk sekalipun. 


"Kacchan cepat sembuh ya?" Seru deku menarik senyuman 
manis di pipinya itu. Tanpa sadar bakugo sudah bangun 
sedari tadi. Dadanya ikut berdebar kencang saat melihat 
ekspresi serta perkataan deku padanya itu. 


Manis sekali, yah bakugo sekarang benar benar mengakui 
itu. Deku sangat manis. la sangat manis dalam apapun 
sehingga kadang membuat bakugo benar benar terdiam 
karena nya. 


"Ka.. kacchan!!", Seru deku ia sontak menjauhi bakugo 
ketika melihat kedua matanya membuka perlahan menatap 
deku. Deku menarik tangannya, senyum nya seketika luntur 
tergantikan dengan wajah memerah luar biasa. 


Aah!!, Apa yang ia lakukan?! 


Bakugo memainkan manik mata merahnya menangkap 
sebuah bingkisan yang sedang di pegang oleh deku. Deku 
masih gugup. la malu sekali ketahuan memegang rambut 
bakugo tadi. 


"Hei itu untukku?", Deku langsung mengangguk. Dengan 
gemetar ia mengangkat bingkisan itu. Jantungnya seakan 
mau lepas ketika bersama dengan bakugo. 


"Duduk dan suapin aku", perintah angkuh bakugo. Deku 
sempat terdiam sejenak hingga bakugo membentaknya. 
Dengan gugup deku langsung mengambil posisi duduk. 


la menatap bingung ke arah bakugo. Ini perasaan nya atau 
bakugo jauh lebih lembut ya?, Namun bakugo menyadari 
hal itu. la heran kenapa ia sekarang malah mau di layani 
oleh korban bully nya itu. Apalagi wajah nya itu sial manis 
sekali! 


"Suapin aku?!", Bentak bakugo lagi. la tidak mungkin 
mengatakan kalau ia cukup nyaman saat deku ada disini. 
Melayani nya dan ada di sisinya. Memang aneh ,ia benar 
benar tidak tau apa spesialnya sosok pecundang ini. 


Deku malah bengong. la masih berpikir apa betul bakugo 
tadi mengatakan itu. Bakugo mengarahkan tangan 
kanannya dan langsung menjentik keras kening deku 
hingga ia menunduk meringis kesakitan. 


"Suapin aku bodoh?!", Marah bakugo lagi. Deku 
mengangguk. Dengan gugup ia mulai mengeluarkan 
makanannya, jantungnya sudah berdetak sangat kencang 
sedari tadi. 


Bakugo membuka mulutnya dengan angkuh. Melihat 
dengan tatapan ketus yang tanpa sengaja membuat deku 
terdiam menatap polos ke arah bakugo. Namun ia segera 
tersadar dan segera menyuapi bakugo. 


"Enak", bisik bakugo pelan tidak ingin terdengar. Tapi deku 
mendengar itu. la menarik senyuman manis , ia senang 
bakugo memuji masakannya. Bakugo yang melihat itu 
hanya memalingkan wajahnya. 


"Dia manis sekali", keluh bakugo. Aneh memang seharusnya 
ia tidak akan nyaman ketika bersama deku. Tapi akhir akhir 
ini ia malah merasa nyaman saat sosok pecundang itu ada 
bersamanya. 


'Ck, dasar perasaan aneh..' 


13 


TodoBakuDeku 


Beberapa hari setelah nya bakugo langsung dengan 
angkuhnya datang ke kelas todoroki. la langsung mencari 
sosok datar yang dicarinya. Setelah mendapati surai 
berbeda itu dengan tenang duduk di tempat duduknya. 


Dengan cepat ia memegang kerah depan todoroki dengan 
wajah marah luar biasa. Todoroki tentu saja sama sekali 
tidak berpengaruh, wajahnya tetap saja datar. Bahkan 
ketika bakugo mengeluarkan aura membunuh orang seperti 
itu. 


"Hei setengah sialan?!", Bentak bakugo. Belum tau apa 
masalahnya ia langsung main bentak. Memang sering di 
sebut sebagai raja pemarah. Meskipun begitu mungkin 
hanya todoroki saja yang sama sekali tidak berpengaruh. 


"Apa?", Tanya todoroki kalem yang membuat bakugo benar 
benar semakin marah. 


"Kau merebut deku ya?!", Marahnya menatap nyalang pada 
kedua manik mata datar todoroki. Todoroki mengernyitkan 
dahinya dengan heran..,"deku?" Ulang nya. 


"Iya, midoriya izuku!" 


Todoroki sedikit marah saat mendengar nama spesial yang 
di berikan bakugo. Tubuhnya yang sedari tadi hanya terdiam 
menerima kini malah mencengkeram balik kerah bakugo. 


"Ada apa dengan dia?", Tanya todoroki mulai mengeluarkan 
aura dingin yang serasa membekukan siapapun. 


"Hah?!, Jadi kau belum mendapatkan nya ya?", Seru bakugo 
tersenyum remeh. Todoroki melepaskan dengan tenang 
cengkraman bakugo. 


"Maksud mu apa?", Tanya todoroki tetap pada posisi tenang 
meskipun ia benar benar akan berniat membuat si peledak 
ini diam. 


"Jadi begini, aku mau kita bertaruh!", Seru bakugo. la 
melipat kedua tangan nya dengan angkuh. la sangat 
percaya diri sekali. 


"Baiklah", seru singkat todoroki meletakkan kedua 
tangannya pada saku. la menatap datar dan dingin pada 
bakugo. 


"Ciuman, siapa cepat itu yang dapat", seru bakugo. Todoroki 
mengangguk setuju. Setelah itu bakugo dengan suara 
langkah kaki kasar pergi keluar. Diam diam todoroki 
menghela nafas. 


Bagaimana pun ia tidak akan membiarkan midoriya pergi 
darinya. la adalah cinta pertama todoroki. Bagaimana 
caranya ia akan mendapatkan nya. 


Mendapatkan midoriya izuku.. 


Ini bukan hanya permainan melainkan tantangan untuk 
mendapatkan tambatan hati. Kali ini Todoroki tidak akan 
menyerah pada pujaan hatinya begitu pula dengan bakugo. 


Tampak sosok bersurai hijau manis dengan kedua mata 
besar berwarna hijau juga sedang asyik mengerjakan tugas. 
Sebut saja Midoriya ,ia memang seorang kutu buku dan 
maniak allmight sebagai idola nya. 


Teng 


Dengan santai midoriya memasukkan bukunya ke laci. 
Kemudian dengan senyum manisnya bergegas menuju 
kantin untuk makan siang. 


Brak! 


Sepertinya lagi lagi ia tidak bisa lepas dari bayang-bayang 
pemarah itu. Yah bakugo dengan tiba tiba dan kasar segera 
memukul pintu kelas midoriya. 


Midoriya bergidik ngeri ketika melihat sosok bakugo yang 
jauh lebih tinggi darinya itu. Bakugo mendengus marah , 
wajahnya selalu saja tampak Sangat pemarah dan tidak 
pernah terlihat santai. 


"Hei kau?!", Panggil nya marah. la menatap sosok di 
depannya. Lagi lagi midoriya tampak ketakutan. Akh dasar 
lemah. 


"Liya ada apa kacchan?", Tanya deku gemetar. la takut saat 
bersama bakugo. Bakugo dengan kasar menarik tangannya 
dengan gemetar deku terpaksa mengikuti langkah bakugo 
yang terburu buru. 


Brak! 


Deku meringis kesakitan saat badan kecilnya dengan kasar 
di dorong oleh bakugo pada dinding luar sekolah. Dengan 
takut takut deku menengadah tampak bakugo tengah meng 
kabedonnya di dinding mengurung sosok manis itu. 


"Deku, apa kau pernah dicium?!", Bentak bakugo. Deku 
menutup kedua matanya karena ketakutan. Tapi ia segera 
membuka nya perlahan menatap heran dengan pertanyaan 
yang dilontarkannya. 


"Ka.. kacchan?", Ulang deku. la merasa salah dengar. Masa 
seorang bakugo yang selalu menolak kasar setiap cewek 
kini malah mengatakan hal itu. 


Bakugo yang menyadari deku bingung. Mendecih kesal, dia 
manis sekali saat sedang bengong. Bakugo mengarahkan 
wajahnya mendekati wajah manis deku. 


"Ciuman, apa kau pernah melakukan itu deku?", Tanyanya 
sedikit melembut. Deku memerah seketika, ia tidak 
menyangka bakugo akan mendekatinya seperti ini. 


"Be..belum, memangnya kenapa?", Tanya deku gugup ketika 
bakugo semakin mendekat hingga nafasnya menerpa kulit 
mulus deku. 


"Aku akan melakukannya sekarang, dan kau akan menjadi 
milikku!?", Seru bakugo seraya menyeringai sehingga 
membuat deku bergidik ketakutan. 


Srek 
Srek 
Sedikit lagi.. 


Brak! 


Deku membuka matanya perlahan saat ada suara dorongan 
keras. la terkejut saat mendapati bakugo terjatuh dengan 
tidak elitnya di tanah dan todoroki yang menjadi pelakunya. 


"Kau tidak apa apa midoriya?" Tanya todoroki. la gantian 
mendekati sosok manis itu. Dengan lembut dan penuh 
perasaan ia mengelus pipi Midoriya hingga kedua pipinya 
bersemu merah. 


"Tidak... tidak apa apa", gumam deku. la menatap todoroki 
dengan malu malu. Todoroki terdiam sejenak tanpa dipikir 
pikir ia langsung saja mengecup bibir mungil midoriya. 


Kau harus menjadi milikku midoriya.. 


"Ngh..mnh..Todo..", desah Midoriya. Todoroki melepaskan 
tautannya meninggalkan wajah manis midoriya. Midoriya 
menatap kaget dan tidak mampu berkata kata. la terlalu 
terkejut dengan tingkah tiba tiba todoroki. 


Todoroki mengelus pipi Midoriya lagi dan sampai ke atas 
puncak kepalanya. Memgoyangkan perlahan surai lembut 
itu. Midoriya menatap memerah pada todoroki. 


"Ck!, Apa apaan ini. Kau curang todoroki?!", Marah bakugo. 
la segera menepis tangan todoroki, ia tidak membiarkan 
saingannya itu bermesraan tepat di depannya itu. 


Dengan wajah datar todoroki melipat kedua tangannya. 
Membuat bakugo sungguh sangat kesal dengan keminiman 
ekspresi dari todoroki. 


"Curang?, Aku sudah mendapatkan ciuman nya. Aku 
menang", seru todoroki singkat. Membuat bakugo benar 


benar sangat marah. la mengepalkan tangannya hendak 
meninju sosok di depannya itu. 


Tapi dengan cepat pula Todoroki menghindari pukulan itu. 
Mereka berdua bertengkar hingga tidak menyadari sosok 
bersurai hijau yang salah mengartikan semua itu. 


la memegang bibirnya. Apa mereka sedang 
mempermainkan nya?, Jadi apa ciuman itu sama sekali tidak 
nyata?, Itu hanya permainan kan?. 


Apa Todoroki melakukan nya hanya sekedar permainan? 


Deku perlahan mundur. Todoroki menyadari itu dengan 
cepat ia menghindari pukulan bertubi-tubi bakugo. la lebih 
memilih segera menemui pujaan hatinya itu. 


"Mido--", belum sempat todoroki menyentuh nya hanya 
untuk sekedar memenangkan. Sosok manis itu perlahan 
berurai air mata dengan cepat ia berlari meninggalkan 
todoroki. 


"Hei sialan?!, Kau membuat nya menangis menyedihkan?!", 
Ejek bakugo. la melipat kedua tangannya dan tersenyum 
puas melihat todoroki saingannya itu. 


Todoroki mengepalkan kedua tangannya. Tidak ia tidak akan 
menyerah. Untuk pertama kalinya ia tertarik dengan 
seseorang. Dan todoroki tidak akan membiarkan siapapun 
mengambilnya. 


Todoroki memiringkan kepalanya. Sontak membuat bakugo 
merinding ketika merasakan aura dingin yang serasa akan 
membekukan bakugo. Aura terdingin yang belum pernah di 
perlihatkan. 


Todoroki menatap bakugo dengan raut datar, dengan kedua 
matanya menusuk langsung ke arah bakugo hingga sosok 
pemarah itu terdiam seketika. 


"Aku akan mendapatkan  Midoriya", serunya dan 
meninggalkan bakugo yang masih terdiam disana. Bakugo 
diam diam mendecih, ia melihat kepergian todoroki dan 
dengan tidak rela ia berjalan lagi masuk ke dalam sekolah. 
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DazUshi 


Atsuhi dengan santai menunggu di stasiun kereta. Dazai 
berjanji akan menemaninya selama perjalanan keluar kota 
karena alasan pekerjaan itu. Atsuhi menunggu hingga tidak 
sadar cuaca mulai mendingin. 


Atsuhi melipat kedua tangannya berusaha menghindari 
kedinginan itu tetapi tidak bisa. Atsuhi mulai berjalan 
mencari minuman hangat untuk sekedar meringankan suhu 
tubuhnya. 


Srek 


Ada seseorang yang tiba tiba menabraknya. Dengan sedikit 
meringis orang itu segera bangkit. la sangat manis hingga 
membuat atsuhi memerah. Orang itu menunduk beberapa 
kali hingga ia sedikit merubah raut wajahnya. 


"Ah maafkan aku!", Seru orang itu. la bergegas pergi tanpa 
memberitahu apa apa. Tidak lama ada seseorang yang ikut 
mengejar. la berhenti di hadapan atsuhi. 


"Apa kau melihat sosok bersurai hijau itu?", Tanya sosok 
yang sangat tampan itu. Atsuhi mengangguk sambil 
menunjuk ke arah sebaliknya. Orang itu mengangguk dan 
tanpa sadar menyenggol tubuh kecil atsuhi. 


Srek 


Untung saja orang itu dengan cepat pula merangkul tubuh 
kecil atsuhi. Orang itu mengangkat atsuhi dan menatapnya 
dengan wajah datar. Dazai pun datang. 


Wajahnya masih berukir senyuman tetapi sedikit 
mengerikan. la segera menyapa sosok bersurai beda itu. 


"Ah maafkan aku", seru sosok itu ia menunduk dan segera 
berlari ke arah sosok bersurai hijau itu. Sedangkan atsuhi 
memandang dalam kebingungan. Dazai menatap ke arah 
atsuhi dengan tatapan sedikit serius. 


"Atsuhi apa kamu menyukai orang tadi?", Tanya dazai 
dengan nada sedikit berbeda. Atsuhi berbalik menatap nya 
bingung. Itu membuat dazai semakin mendecih kesal. Ia 
tidak suka saat atsuhi di perlakukan begitu. 


"Dazai-san?, Kau kenapa?", tanya sosok bersurai putih itu 
heran dengan seseorang yang lebih tua itu. Kereta pun 
datang. Tanpa banyak bicara dazai menarik paksa atsuhi 
masuk. 


Atsuhi menatap dazai dengan heran. la tidak pernah melihat 
dazai seperti ini. Dazai selalu ceria dan selalu bersama 
atsuhi. Lalu kenapa ia terlihat marah? 


Dazai tetap diam dengan wajah serius yang tidak pernah 
dilihat oleh atsuhi. Atsuhi melirik sosok bersurai hitam itu. la 


hanya diam dengan tangan terus merangkul pundak atsuhi 
dengan erat. 


"Dazai-san?", Panggil atsuhi lagi. la mengalihkan manik 
mata kuning khas harimau itu. Dazai menoleh sejenak, ia 
berusaha mengukir senyuman biasa. 


"Kenapa atsuhi?", Tanyanya. Atsuhi tau dazai tidak seperti 
biasanya. Sudah bertahun tahun mereka bersama. Atsuhi 
menatap manik mata hitam dazai dan memeluk nya. 


"Hei at--", atsuhi menggosokkan wajahnya perlahan pada 
dada dazai. Membuat dazai terdiam. la mengulum senyum 
hangat dan mengelus surai silver atsuhi. 


"Dazai-san, aku tidak tau apa yang membuat mu aneh, tapi 
atsuhi akan berusaha membantu", ujar atsuhi. la 
mengarahkan wajahnya dan membuat wajah ceria kepada 
dazai. Dazai tersenyum lagi. 


Atsuhi sangat polos. Tidak mungkin dazai mengatakan 
bahwa ia begitu cemburu karena atsuhi di sentuh orang 
lain. Dazai takut jika saja ia memberitahu atsuhi tentang 
perasaan nya. 


Bagaimana tanggapan nya?, la Tidak ingin hubungan nya 
dengan atsuhi berubah karena itu. la sudah nyaman jika 
pun atsuhi tidak menjawab perasaan nya. Yah dazai tidak 
masalah. 


Pagi tiba. Dazai membuka matanya mendapati sosok manis 
itu masih tertidur pulas di pundaknya .Dengan penuh kasih 
sayang dazai mengusak surai itu hingga berantakan. Dazai 
terkekeh saat atsuhi perlahan terbangun. 


"Hm pagi dazai-san", seru atsuhi. la mengaruk rambutnya 
dan menatap dazai yang hanya tersenyum senyum melihat 
betapa manisnya pujaan hatinya itu. "Dazai-san?", seru 
atsuhi heran melihat dazai tertawa. 


"Ah gak apa apa. Kita sudah sampai", seru dazai. la 
memegang tangan kecil atsuhi dan menariknya keluar 
kereta. Diam diam kedua pipi polos atsuhi memerah sembari 
melihat tangannya yang digenggam erat oleh dazai. 


Dan disinilah mereka. Entah kenapa sekarang atsuhi malah 
bergumul dengan alat masakan. Atsuhi memandang kesal 
pada dazai yang lagi lagi hanya memandangi nya dengan 
tatapan menjengkelkan. 


"Dazai-san, apa ini?!" Yah meskipun atsuhi marah , dazai 
tetap senyum senyum karena saat marah atsuhi tetaplah 
manis di mata dazai. Dazai memangku tangannya melihat 
celemek yang dipakai atsuhi. 


Atsuhi malu malu ketika mata dazai melihat dirinya dari atas 
hingga kebawah. Atsuhi menutup sebagian celemek nya 
yang tentu saja malah menambah kemanisan atsuhi. 


"Dazai-san!!", Teriak malu atsuhi. Yang malah di jawab 
dengan kekehan sang sosok bersurai hitam nakal itu. Atsuhi 


menatap cemberut pada dazai, namun ketika dazai 
tersenyum lagi ia lagi lagi luluh. 


"Moooh, sudahlah mau masak apa?", Tanya atsuhi. Jika saja 
ia tau kalau dazai akan memperkerjakan dia sebagai tukang 
memasak. Dazai mengangkat jari telunjuknya. 


"Cake!", Seru dazai seenak jidatnya. Atsuhi terpaksa 
menyetujui nya. la tau kalau dazai memang seenaknya 
bahkan sering banget menjahili atsuhi. Tapi atsuhi tetap 
nyaman ketika ada bersama nya. 


Sembari memasak. Atsuhi sama sekali tidak bisa 
berkonsentrasi pasalnya dazai dengan seenaknya 
mengarahkan kedua tangannya menyalip di antara tangan 
atsuhi. la membantu atsuhi mengaduk adonan nya. 


Atsuhi memerah saat nafas dazai menerpa wajahnya itu. 
Dazai sangat dekat , tepat pada bagian ceruk leher 
kanannya. Dazai yang sedari tadi asyik mengajari 
menangkap perubahan dalam wajah atsuhi. 


"Atsuhi apa kau malu?", Tanya dazai tiba tiba. la menatap 
tajam ke arah atsuhi. Atsuhi berusaha menghilangkan 
kegelisahan nya dengan mengaduk adonan. Dazai 
mengangkat adonan itu meletakkan nya di atas meja. 


Kini tubuh atsuhi benar benar dalam kurungan dazai. Atsuhi 
meremas ujung bajunya. Entah kenapa ia bisa sangat malu 
saat ini. Dazai sedekat ini. Dan wajahnya itu, atsuhi tidak 
bisa melihatnya. 


"Atsuhi, apa kau malu?", Ulang dazai. la menatap dari ujung 
matanya itu. Tampak wajah atsuhi sungguh memerah. Ia 
meremas dan gemetar dengan manis. Dazai perlahan 
mengerakkan tangannya, mendekati tangan kecil atsuhi. 


Srek 
Srek 


Grep! 


Atsuhi terperanjat saat dazai perlahan menumpu 
tangannya, ia meremas lembut tangan atsuhi. Atsuhi 


bergerak gerak gelisah. Dazai memeluk atsuhi menempel 
kan nya pada tubuhnya. Deg deg.. 


"Atsuhi, katakan padaku, apa kau malu?", Ulang dazai 
seakan tidak bosan dengan pertanyaan itu. Atsuhi 
memainkan manik mata nya, ia menelan ludah. Tidak 
mungkin ia bisa mengelak lebih dari ini. 


Dengan gugup atsuhi membalikkan wajahnya ke samping. 
Atsuhi terkejut saat wajah dazai ternyata sangat luar biasa 
dekat dengannya. Atsuhi menahan nafasnya melihat wajah 
dazai yang sangat tampan. 


"A.aku malu dazai-san",seru atsuhi. Dazai mengurai 
senyum. la menjilat jahil pipi atsuhi hingga ia menutup 
kedua matanya. Dazai tau kalau atsuhi juga menyukai nya. 


Suara detak jantung.. 


Yah detak jantungnya sama seperti dazai ketika bersama 
atsuhi. Mungkin karena ia baru saja berpikir kalau 
hubungan seperti ini baik. Tidak mungkin, kali ini ia tidak 
akan membiarkan atsuhi lepas. 


"Atsuhi , aku mencintaimu, bagaimana denganmu?", Tanya 
dazai. la tersenyum licik menatap sosok manis yang 
dikurung nya itu. Sangat manis. 


Atsuhi menutup rapat kedua matanya saat dazai 
menanyakan hal itu. Sungguh ia tidak tau kalau perasaan 


aneh yang mulai dia rasakan ini adalah sebuah perasaan itu. 
la benar benartidak tau.., ah dia bodoh sekali. 


"A..aku tidak tau", bisik atsuhi. la mengarahkan manik mata 
kuningnya dengan ragu ke arah bawah. Pipi putihnya 
bersemu merah seperti Cherry. 


"Perasaan kita sama atsuhi, apa kau mau berpacaran 
denganku?" 


Dazai Tersenyum, akhirnya perasaan nya tersampaikan. 
Meskipun ia tau kalau atsuhi sama sekali tidak tau perasaan 
nya itu. Tetapi dazai yakin itu adalah cinta yang sama 
seperti yang ia rasakan selama ini. 


Sosok bersurai silver itu mengangguk perlahan tanpa ragu. 
Entah kenapa ia merasa kalau itu adalah jawaban yang 
benar. Cinta ya?, atsuhi memang tidak pernah mengenal 
apa itu cinta. Perasaan se intens itu. 


Tetapi ia menyukai saat dazai ada di dekatnya, saat dazai 
selalu bersama nya. Detak jantungnya selalu memacu kian 
cepat, hawa panas seketika menyelimuti tubuhnya. 


Dazai Tersenyum ia menutup pernyataan itu dengan sebuah 
ciuman lembut yang sama sekali tidak ditolak oleh atsuhi. 
Itu sangat nyaman dan perlahan Kedua nya menutup mata 
menikmati ciuman manis itu. 
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TodoDeku 


Todoroki segera mencari sang pujaan hati yang perlahan 
mulai menghilang di antara pertokoan. Todoroki berhenti 
sejenak mengatur nafas, kedua manik matanya masih 
berusaha mencari sosok bersurai hijau itu dari balik 
keramaian. 


"Ck kemana dia?", Ujar todoroki gelisah. la benar benar 
gelisah namun lagi lagi eskpresi wajahnya sangat datar. 
Kekesalan nya bertambah saat beberapa kerumunan wanita 
mulai mendekati nya. 


Wanita wanita itu mulai berkerumun dan membuat todoroki 
terperangkap untuk waktu yang lama. Hingga pada suatu 
titik todoroki menangkap sesosok bersurai hijau yang 
tengah berlari kecil ke sebuah toko buku. 


Srek 


Dengan cepat todoroki menyingkir dari keramaian itu. Ia 
tidak mempedulikan beberapa wanita yang bertanya tanya 
hal aneh padanya. Di pikirannya hanya ada Midoriya, yah 
pujaan hatinya itu. 


"Midoriya!", Seru Todoroki memasuki toko buku itu. Tetapi ia 
lagi lagi kehilangan jejak. Mata todoroki mulai gelisah 


menatap ke segala arah. Midoriya cepat sekali menghilang 
dari pandangannya. 


"Aku mencintaimu", bisik pemuda datar itu. Wajahnya 
menunduk sedih. Ekspresi yang pertama kali nampak 
seumur hidupnya. Hanya karena midoriya, yah hanya 
Karena dia saja. 


la ingin memberitahu betapa ia mencintai nya,betapa ia 
benar benar membutuhkan nya sebagai bagian pasangan 
hidup. Mungkin hanya karena tadi ia salah sangka 
mendengar kata permainan. 


' midoriya aku akan mendapatkan mu, seru Todoroki kembali 
mengeratkan tekadnya. Sosok adik kelas manis yang pada 
akhirnya mampu membuatnya seperti ini. 


Sementara itu sosok yang tengah dicari sedang 
bersembunyi di antara rak buku. Kedua manik mata nya 
menatap gelisah ke segala arah. Hingga ia menghela nafas 
lega saat orang itu tidak kunjung terlihat. 


"Todoroki", ujar midoriya memegang bibirnya. Padahal ia 
benar benar mencintai todoroki. Tapi mendengar perkataan 
itu, membuat midoriya kembali menjadi sedih. 


Bulir air mata yang sempat terhenti mulai membanjiri 
pipinya itu. Kenapa kenapa?, Apa sebenernya todoroki 
hanya mempermainkan nya saja sejak awal?, Apakah 
ciuman itu hanyalah sebuah permainan? 


Midoriya menunduk. Kedua matanya benar benar berkaca 
kaca. la takut orang lain akan melihat nya seperti ini. 
Midoriya menunduk, menyelipkan kepalanya di antara lutut. 


"Hiks todoroki, todoroki jahat" seru midoriya pelan. Ia 
memegang dadanya yang berdenyut sakit sekali. Ia 
menyangka todoroki akan benar benar serius. la tidak lah 
seperti lelaki lain yang hanya memanfaatkan kemanisan 
midoriya. 


Tapi ternyata ia sama saja, sejak masih kecil midoriya selalu 
menghadapi para lelaki yang hanya bernafsu pada 
kecantikan nya saja. Itu membuat midoriya takut. Tapi 
semenjak ia bersekolah disini. 


Hanya todoroki yang selalu bersama nya, hanya todoroki 
yang selalu membuatnya nyaman. la membuat midoriya 
pada akhirnya merasa Aman. Tapi rupanya todoroki juga 
sama saja, ia bahkan membuat permainan dengan kacchan. 


Dengan sedih ia menangis. Hingga beberapa pria mulai 
mendekatinya. Seketika saat midoriya menengadah, 
tampaklah wajah manisnya Yang seketika membuat para 
pria itu menyeringai tajam. 


Todoroki masih berusaha mencari di sekitar ruangan toko 
buku. Tidak ada tanda tanda midoriya ada disana. Todoroki 
hampir putus asa. 


Todoroki tidak pernah mengira akan jatuh hati pada adik 
kelas manis itu. Entah perasaan apa yang menariknya 


hingga ia benar benar tertarik padanya. 


Biasanya todoroki tidak akan mengejar midoriya, biasanya 
todoroki hanya akan diam dengan wajah datar dan cuek 
pada siapapun. Tapi hanya dengan keberadaannya saja. 


Semuanya berbeda. Midoriya membuatnya benar benar 
senang ketika ada di dekatnya, ia ingin memiliki midoriya 
lebih dari itu. Makanya ia menerima permainan dari bakugo. 


Itu bukan sekedar permainan , melainkan pertarungan 
untuk memperebutkan pasangan hidup. Dan ia tidak akan 
menyerahkan midoriya pada siapapun. 


Seseorang yang mampu melelehkan hati es todoroki. 


Hanya midoriya yang ia pedulikan, ia tidak ingin 
kehilangannya. Mungkin ini pertama kalinya todoroki bisa 
begitu Egois, begitu keras kepala, dan begitu khawatir pada 
seseorang. 


la ingin memiliki midoriya seutuhnya. 


"Le.. lepaskan aku", seru sebuah suara lemah itu. Todoroki 
tau suara itu. Dengan cepat ia beranjak ke asal suara. Kedua 
matanya membelalak saat melihat midoriya sedang 
berusaha menghindari beberapa orang pria bernafsu itu. 


Todoroki tidak tau kenapa ia bisa saja begitu marah ketika 
melihat Midoriya diperlakukan seperti itu. Perasaan baru 
yang tidak pernah di rasakan oleh seorang todoroki. 


Srek 


Midoriya membuka matanya perlahan saat tangan pria itu 
tidak lagi memegang kasar tangannya. Kedua mata hijaunya 
terpana saat melihat itu adalah seseorang yang familiar 
sedang memegang tangan pria itu. 


Todoroki meremas kuat tangan itu dalam diam. Perlahan 
wajahnya menengadah menatap tajam pada para pria yang 
kini malah ketakutan melihatnya. 


"Si siapa kamu?!", Tanya pria itu. la menepis tangan 
todoroki menbuatnya sedikit mundur karena dorongan itu. 
Midoriya meremas bajunya karena takut. la perlahan mulai 
mengeluarkan bulir air mata karena ketakutan. 


Sungguh, jika saja Todoroki tidak datang. Mungkin ia akan 
diperkosa oleh mereka. Tidak ada yang tau betapa 
menderitanya midoriya karena wajahnya yang manis ini. 


Dia benar benar tidak ingin memiliki wajah manis seperti 
perempuan dan fisik lemah. Semua yang menyukai nya 
hanya menyukai wajah manisnya itu. Tidak ada satupun 
yang akan mencintai nya dengan tulus. 


Tidak...ada 


Srek 


Midoriya membuka matanya perlahan, detak jantungnya 
perlahan semakin keras saat todoroki tiba tiba menariknya 


dalam rangkulan nya. 


la menarik sebelah pundak midoriya, memindahkan 
tubuhnya mendekat ke arahnya. Midoriya terdiam ia 
perlahan menatap sosok di sebelah nya itu. Kenapa? 


"Dia pacarku", seru todoroki singkat. Kedua matanya 
menatap dingin kepada mereka. Todoroki semakin 
mengeratkan pelukannya pada pundak midoriya. Midoriya 
memerah saat ia semakin dekat dengan todoroki. 


"Ck sudahlah ayo pergi?!", Seru pria itu. Mereka pun 
bergegas pergi karena takut pada Todoroki. Todoroki gantian 
menatap Midoriya. Tampak wajah manis itu mulai berurai air 
mata. 


Dengan panik todoroki melepaskan pelukannya. Ia 
meletakkan kedua tangan nya menghapus air mata dari 
pelupuk mata cantik midoriya. 


"Maafkan aku midoriya" seru todoroki. la takut kalau 
perilakunya menakuti midoriya. la adalah cinta pertama 
todoroki, todoroki ingin memperlakukan midoriya sebaik 
mungkin. 


Midoriya mengeleng. la menatap kedua manik mata datar 
Todoroki. la tidak tau kenapa todoroki sampai berbuat 
seperti ini. Padahal ia tidak usah sampai bersusah payah 
untuk mengejar nya seperti ini. 


Bukankah ia hanya permainan? 


"Ke..kenapa?", Ujar midoriya pelan. Todoroki tersenyum tipis. 
Senyuman yang terlukis di wajahnya pertama kali. Todoroki 
mengelus kedua pipi Midoriya dengan lembut. 


"Aku mencintaimu", seru todoroki. la memeluk midoriya 
seketika. Satu tangan nya merangkul hangat pinggang nya, 
dan satu tangannya mengelus perlahan surai lembut 
itu..,"aku mencintaimu", lagi. 


Midoriya merasa sangat bahagia. Perlahan air matanya 
keluar lagi. Kali ini air mata kebahagiaan. la tidak 
menyangka ada saatnya ia akan bertemu seseorang yang 
benar benar Mencintai nya dengan setulus hati. 


"Lalu permainan itu?", Tanya Midoriya selepas menangis. 
Todoroki duduk di sebelah midoriya. la mengelus surai hijau 
midoriya dan menatapnya dengan mimik wajah datarnya. 


"Hm itu?, Agar tidak ada lagi yang mengusik mu, aku 
mencium mu itu berarti kau menjadi pacarku", seru todoroki 
selepas itu tersenyum tipis. 


Midoriya memerah. Todoroki tidak pernah tersenyum seperti 
itu pada siapa pun. Saat ia tersenyum ia begitu tampan 
hingga membuat jantung midoriya seakan berhenti 
berdetak. 


"Jadi kita pacaran?" Tanya Midoriya membuat todoroki 
gemas. la mengangguk, midoriya perlahan menguraikan 
senyum manisnya seperti biasa. ' Sangat manis...' 


Hanya midoriya yang bisa membuat todoroki seperti ini. 
Membuat todoroki merasakan berbagai perasaan, membuat 
todoroki merasa membutuhkan seseorang di sisinya. 


Dan itu adalah midoriya.. 
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ChuuAku 


Chuuya baru saja hendak berjalan jalan bersama akutagawa 
adik manisnya itu jika saja dazai tidak tiba tiba datang di 
depan rumahnya. 


"Ck ada apa?", Ketus chuuya. la benar benar tidak mau 
dazai mengganggunya dan dia cukup cemburu karena 
akutagawa terlihat sama sekali tidak keberatan. Dazai 
malah sama sekali tidak menjawab. 


la malah dengan wajah datarnya malah menjamu dazai dan 
atsuhi dengan minuman. Chuuya menarik tangan 
akutagawa hingga ia jatuh tepat pada pelukan chuuya. 


"Temani aku", seru chuuya menyeringai. Akutagawa 
memerah dan dengan cepat akutagawa dipeluk secara 
posesif pada chuuya. 


Sementara itu dazai dan atsuhi tampak malu melihat 
adegan di depan. Tidak hanya atsuhi saja, dazai meminum 
minuman di meja dengan santai seperti sama sekali tidak 
ada masalah. 


"Jadi ada apa?", Tanya chuuya. la memeluk akutagawa yang 
hanya terdiam di pelukannya. Chuuya menyandarkan 
kepalanya dengan nyaman pada salah satu pundak 


akutagawa serta kedua tangannya dengan manja 
dilingkarkan pada perutnya.. 


"Jadi aku dan atsuhi akhirnya berpacaran!" ,seru dazai. la 
memeluk atsuhi sehingga membuat sosok bersurai putih itu 
memerah malu. 


"Hah?, Ck kasihan sekali kau atsuhi. Dazai itu suka 
menggoda perempuan", seru chuuya. Atsuhi seketika 
melihat ke arah dazai. 


"Benarkah?", Tanya atsuhi. Kedua mata kuning nya 
langsung membulat sedih. Dazai langsung memeluk atsuhi. 
Dan perlahan menyeringai melihat pasangan di depannya 
itu. 


"Tentu saja tidak,hanya kau yang kucintai atsuhi", seru 
dazai. Chuuya mendecih kesal karena dazai dengan mudah 
menyakinkan Atsuhi. 


Atsuhi memerah. Diam diam ia tersenyum manis dalam 
pelukan itu dengan senyuman dazai sebagai jawaban. 


Saat perjalanan pulang. Dazai terpana saat melihat sosok 
manis bersurai hijau yang tampak menunggu seseorang di 
depan mesin minuman. Jiwa playboy dazai langsung 
membuatnya mendekati sosok lelaki manis itu. 


"Hei kau manis sekali!", Seru dazai. Atsuhi Sudah mengikuti. 
la tampak cemburu dengan mengenggam erat salah satu 


tangan dazai yang memang di sengaja oleh sosok kurang 
ajar ini. 


"Ah, tidak kok", sosok itu malah ketakutan. la meremas 
ujung bajunya. Tidak lama ada seseorang yang datang. la 
segera menarik sosok itu pada pelukannya. Langsung saja 
dazai terkejut begitu pula dengan atsuhi. 


"Ah kau!",seru dazai. la baru teringat kalau itu adalah 
seseorang yang ia duga menyukai atsuhi. Orang bersurai 
beda itu hanya menatap datar. Seperti biasa ia sama sekali 
tidak peduli. 


"Maaf, dia pacarku, Ayo pergi Midoriya", seru sosok itu. la 
menarik sosok bersurai hijau itu berbalik. Sebelum itu ia 
menatap tajam pada dazai dan atsuhi. 


"Hah syukurlah" , seru dazai. Tetapi ia juga bersyukur karena 
itu ia bisa melanjutkan hubungan dengan atsuhi. Dazai 
mengelus kepala atsuhi yang membuat nya menatap dazai 
dengan heran. 


Akhirnya setelah sekian lama akutagawa dan Chuuya dapat 
menjalani kencan pertama mereka. Itu pun karena chuuya 
mengambil cuti. Chuuya selalu bekerja sehingga akutagawa 
mau tidak mau harus menjaga rumah. 


Sekarang ia akan benar benar berjalan jalan dengan 
chuuya. Memikirkan nya saja sudah membuat akutagawa 
perlahan bersemu merah. Sedangkan chuuya sudah 
menjilat lidahnya secara agresif. 


'ck kau manis sekal/ keluh chuuya. la benar benar tidak bisa 
menahan nafsunya untuk segera membuat Akutagawa 
semakin imut. Akh salahkan chuuya yang terlalu agresif ini. 


"Ada apa chuuya-san?", Tanya akutagawa memiringkan 
kepalanya yang tanpa sengaja mengundang chuuya. 
Chuuya menelan ludahnya, Tidak boleh. 


"Chuuya-san?" Ulang akutagawa lagi memandang heran 
kakak angkatnya itu. Chuuya hanya mengaruk kepalanya. la 
membalikkan wajahnya ke arah samping. Bisa bisa ia tidak 
akan tahan jika melihat akutagawa. 


Akutagawa masih bingung tetapi tidak ambil pusing. Mereka 
pun mulai berjalan menuju tempat berkencan yang sudah di 
rencanakan oleh chuuya. 


Chuuya mengajak akutagawa untuk pergi berbelanja di 
pedagang dekat sana. Banyak makanan yang pastinya 
disukai oleh akutagawa. Chuuya tentu saja tau apa saja 
makanan kesukaan manusia manis satu ini. Selaku kakak 
angkat dan pacarnya tentu saja. 


Akutagawa dengan berbinar binar memilih makanan 
kesukaan nya Disana. la bahagia sekali dapat berjalan jalan 
bersama kakaknya itu. Wajah datarnya tampak bersinar. 


"Chuuya-san, apa yang kau lakukan?" Tanya sosok itu ketika 
merasakan chuuya menatapnya dengan tatapan intens. 
Chuuya mengeleng. la malah semakin mendorong 
akutagawa dari belakang. 


"C.. chuuya-san" bisik akutagawa kecil. Pipinya memerah. la 
tau kalau chuuya begitu agresif tetapi ini masih di tempat 
umum. Dengan susah payah akutagawa menahan 
desahannya itu. 


Pipinya sudah memerah meskipun wajahnya masih tampak 
serius dan tidak berubah sama sekali. Chuuya menjilat 
bibirnya. la menikmati reaksi pacarnya itu. 


"Pesan saja yang kau mau akutagawa", seru chuuya tepat di 
sebelah telinga akutagawa dan meniupnya pelan. 


Akutagawa tersentak, Pipinya memerah pelan dan wajahnya 
sedikit menegang. la menunduk , menahan rangsangan itu 
sekuat tenaga. Chuuya melihat nya dari ujung pelupuk 
matanya itu. 


"A..aku pesan ma..mat--ngh, matcha" akutagawa berusaha 
keras tidak mendesah saat chuuya mulai mengarahkan 
kakinya menyenggol bagian bawah akutagawa. 


Untuk kesekian kalinya chuuya menjilat bibirnya. Ia 
menatap raut wajah akutagawa yang mengoda iman. Ia 
benar benar manis, terlepas dari sikap dan wajahnya yang 
selalu serius. 


"C.. chuuya-san, terlalu dekat", rintih akutagawa. Melihat 
dengan nafas tersengal Sengal pada chuuya yang sudah 
mendekat hingga pipi mereka bersentuhan. 


"Hm apa?", Goda chuuya. Akutagawa berusaha menahan 
gemetarnya tetapi tidak bisa. Dengan cepat chuuya 
menahan pinggang akutagawa. Akutagawa mengigit kasar 
bibir bawahnya. 


"Ah terima kasih, ayo akutagawa", seru chuuya. la 
tersenyum menerima es krim berwarna hijau itu. Dengan 


sensual chuuya menarik pinggul akutagawa menjauh dari 
sana. 


Akutagawa menghela nafas lega saat ia terlepas dari tempat 
makanan itu. la benar benar sudah di goda luar biasa oleh 
chuuya tadi. Itu memalukan, akutagawa tidak tau kenapa 
saat di sentuh oleh chuuya badannya langsung memanas. 


Akutagawa menjilat es krim itu. Rasanya enak, akutagawa 
suka es krim ini. Chuuya melihat sosok akutagawa yang 
duduk tepat di sampingnya. la sengaja memilih tempat 
yang lumayan sepi. 


Chuuya memangku tangannya melihat setiap wajah dan 
tubuh akutagawa. la sudah sering menyentuh tubuh 
adiknya ini. Reaksinya masih sangat memuaskan, biasanya 
akutagawa akan berwajah datar dan serius. 


Tetapi saat ia disentuh dan di goda oleh chuuya. Reaksinya 
menjadi sangat manis. Pipinya memerah walaupun 
wajahnya masih saja susah untuk berubah, ia tau 
bagaimana akutagawa menyukai sentuhan nya itu. 


"Aku coba satu", seru chuuya. la menyodorkan Wajahnya. 
Akutagawa mengangguk, ia mengarahkan es krim nya itu 
dengan wajah memerah. 


"Am enak", seru chuuya. la melihat wajah akutagawa lagi 
yang memerah malu. Chuuya benar benar tidak tahan lagi. 
la segera memeluk akutagawa mengikatnya erat hingga 
menempel pada badannya. 


"Mngh, mnh..", seru akutagawa merintih enak. Kedua 
matanya terpejam dan getaran tangannya semakin terasa. 
la memukul mukul punggung chuuya tetapi chuuya malah 
semakin memeluknya. 


Mereka berdua berciuman dengan panas. Hingga es krim itu 
pun jatuh. Akutagawa gemetar. la segera meremas 
punggung chuuya. Chuuya tetap mengecap setiap rasa 
manis dalam mulut akutagawa. 


Srek 


Chuuya melepaskan tautannya. Meninggalkan jalinan Saliva 
tipis. la membuka matanya perlahan menatap sosok manis 
di hadapan nya itu. Kemudian chuuya menyeringai dan 
mengelap ujung bibirnya dengan telunjuk. 


"Enak sekali akutagawa", seru chuuya yang membuat 
akutagawa seketika memerah. Kedua matanya sayu 
menatap chuuya. la meremas punggung chuuya dan 
menunduk malu. 


"Ah, bagaimana kalau kita beli lagi akutagawa?", Seru 
chuuya. la berdiri. Akutagawa hanya mengangguk. Sebelum 
pergi chuuya mengecup bibir mungil Akutagawa. la menjilat 
bibirnya sendiri sembari pergi. 


Sedangkan akutagawa hanya terdiam. Kedua pipinya sontak 
memerah ia memegang bibirnya itu. Menatap malu malu ke 
bawah. Sungguh ia tidak bisa mengatasi perubahan tubuh 
nya itu saat bersama chuuya. 


"Akh memalukan", keluh akutagawa dengan wajah 
memerah. Meksipun begitu ia menikmati jalan jalan nya 
dengan chuuya, kakak sekaligus orang yang dicintainya itu. 


Sampai disini saja Fanfict nya. Memang sangat 
singkat. Tapi terima kasih sudah membaca!!. 


Dah para reader!!. 


